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Penelitian ini dilandasi pemikiran bahwa LPTQ Kabupaten Banjar merupakan 
salah satu wadah atau sarana yang berfungsi untuk mensosialisasikan nilai-nilai 
Alquran dalam kehidupan masyarakat agar Alquran tidak hanya dimiliki tetapi 
dibaca, difahami dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
terbentuknya generasi Qur’ani. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui program kerja dan peran LPTQ dalam 
pengembangan syiar Islam di Kabupaten Banjar. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu penulis 
terjun langsung kelapangan untuk menggali data yang diperlukan sesuai dengan 
masalah yang diteliti, diolah melalui proses koleksi data, dan editing data, klasifikasi 
data, serta interpretasi data dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumenter. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program LPTQ Kabupaten Banjar terdiri 
dari dua bidang yaitu bidang organisasi dan pembinaan. Bidang organisasi meliputi 
kerjasama dengan Pemerintah Kabupaten Banjar, LPTQ Kecamatan, Gerakan Anak 
Shaleh (GAS) dan Tokoh Masyarakat, BKPRMI serta Pondok-pondok Tahfiz. 
Bidang pembinaan meliputi pembinaan Tilawatil Qur’an, pembinaan Training Center, 
pembinaan Khat Alquran, pembinaan dan pelatihan Dewan Hakim serta pembinaan 
pasca MTQ. Peran LPTQ dalam pengembangan syiar Islam di Kabupaten Banjar 
adalah hasil dari pelaksanaan program kerja tersebut yang terdiri dari dua bidang 
yaitu bidang organisasi meliputi kerjasama dengan pemerintah Kabupaten Banjar, 
LPTQ Kecamatan, Gerakan Anak Shaleh (GAS) dan Tokoh masyarakat, BKPRMI 
serta Pondok-pondok Tahfiz. Bidang pembinaan meliputi pembinaan Tilawatil 
Qur’an, pembinaan Training Center, pembinaan dan pelatihan Dewan Hakim dan 
pembinaan pasca MTQ. Program kerja tersebut hampir terlaksana semua, sementara 
program pembinaan Khat Alquran yang bekerja sama dengan Dinas Parawisata 
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A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang bersifat universal dan memiliki prinsip rahmatan 
lil’alamin. Ajaran Islam bertujuan untuk mensejahterakan kehidupan umat 
manusia secara lahir dan batin, baik di dunia maupun di akherat. Hal ini dapat 
diwujudkan apabila ajaran Islam disampaikan kepada manusia dengan cara yang 
bijak sesuai dengan situasi dan kondisi yang sedang berkembang di masyarakat. 
Islam juga membentuk kometmen kepada setiap individu muslim untuk 
mengaktualisasikan ajaran tersebut melalui dakwah Islamiyah. 
Menurut Asmuni syukir, kata dakwah berasal dari Fi’il (kata kerja) “da’a-
yad’u”artinya memanggil, mengajak atau menyeru1. Sedangkan dalam 
Encyclopedia Of Islam disebutkan  “Da’wa, pl. da’awaat from the root da’a, to 
call, invite, has the primary meaning call or invitation”.2  
Syafruddin dalam bukunya Ilmu Dakwah sebagai Disiplin Ilmu 
mengatakan pengertian dakwah secara luas yaitu “Suatu sistem usaha bersama 
orang beriman dalam rangka mewujudkan ajaran Islam dalam semua segi 
kehidupan sosial kultural yang dilakukan melalui lembaga-lembaga dakwah”.3 
                                                 
1
Asmuni syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), h. 17. 
2
B. Lewis  Ch. Pellat and J. Schacht, Encyclopedia Of Islam, (Leiden: New Edition, II. E. 
J. Brill, 1965), h. 168.  
 
3
Syafruddin, Ilmu Dakwah sebagai Disiplin Ilmu, (Banjarmasin: Antasari Press, 2004),  





Berdasarkan pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
berdakwah berarti menyampaikan atau menyeru dan mengembangkan syiar Islam, 
baik secara perorangan maupun lewat lembaga. 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 
Menteri Dalam Negeri No.19 tahun 1977 dan 151 tahun 1977 pada tanggal 5 Mei 
1977 tentang pembentukkan Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an. Lembaga 
Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) adalah salah satu wadah atau sarana 
pembinaan terhadap generasi penerus dalam rangka mengembangkan potensi 
yang telah dimiliki demi membentuk “Insan Qur’ani”.  
LPTQ dibentuk sebagai wadah formal Pemerintahan dan masyarakat untuk 
lebih menggalakkan secara operasional di masyarakat agar benar-benar generasi 
Qurani terwujud, dengan kata lain untuk mewujudkan penghayatan dan 
pengalaman Alquran dalam masyarakat Indonesia yang berpancasila. Setelah 
keluar SKB Manteri Agama dan Menteri dalam Negeri tanggal 5 Mei tahun 1977 
tentang dibentuknya LPTQ Tingkat Nasional, Tingkat Provinsi, 
Kabupaten/Kotamadya dan Kecamatan.  
Untuk lebih memantapkan SKB dua Menteri tersebut di atas dikeluarkan 
lagi SKB dua Menteri, Menteri Agama dan Menteri dalam Negeri No.128 tahun 
1982 dan No.44A tahun 1982 tanggal 13 Mei 1982 tentang usaha peningkatan 
kemampuan baca tulis Alquran bagi umat Islam dalam rangka penghayatan dan 
pengamalan Alquran dalam kehidupan sehari-hari. Dengan keluarnya SKB 





lebih mengemuka. Dengan kata lain, Pemerintah berupaya untuk lebih 
mensosialisasikan Alquran. 
Setelah keluarnya SKB dua menteri di atas, usaha untuk mensosialisasikan 
nilai-nilai, ajaran, dan isi kandungan Alquran ketengah masyarakat Islam, 
dilanjutkan lagi dengan dilaksanakannya Musyawarah Nasional I LPTQ di Kota 
Semarang pada 8-11 Juli 1979. Salah satu rekomendasi yang dihasilkan dari 
Musyawarah Nasional I LPTQ tersebut adalah agar usaha sosialisasi pemahaman, 
penghayatan dan pengamalan Alquran lebih ditingkatkan lagi. 
Sehubungan dengan masalah sosialisasi isi dan kandungan Alquran oleh 
LPTQ di atas, sosialisasi atau pemasyarakatan itu sendiri dalam beberapa tahun 
belakangan ini mendapat sorotan cukup tajam dari para cendikiawan Muslim 
Indonesia, seperti M. Quraish Shihab dalam bukunya: Membumikan Alquran
4
 dan 
Ahmad Syafi’i Ma’arif dalam bukunya Membumikan Islam. Mengingat 
signifikansinya kedua cendikiawan di atas memakai istilah pembumian sebagai 
kata yang memiliki kurang lebih sama maknanya dengan istilah sosialisasi atau 
pemasyarakatan. Jadi, istilah membumikan atau pembumian Alquran dalam 
konteks di sini terkait dengan upaya untuk memahami dan mengamalkan Alquran 
sesuai dengan konteks zamannya.  
Menurut Ahmad Syafi’i Ma’arif (1988), alasan mendasar dari gagasan ini 
adalah bahwa Alquran sebagai dasar dan petunjuk, di samping memuat doktrin-
doktrin yang bersifat metafisik, juga mengandung nilai-nilai praktis yang menjadi 
                                                 
4





pedoman bagi manusia dalam memecahkan berbagai problem kehidupan yang 
dialaminya berkenaan dengan masalah politik, ekonomi, sosial, dan sebagainya. 
Bermula dari sudut pandang ini, maka pembumian Alquran bisa dimaknai 
sebagai upaya untuk menterjemahkan ajaran-ajaran Alquran dengan berbagai 
dimensinya dalam kenyataan yang berkembang di tengah-tengah masyarakat. 
Berkenaan dengan pemasyarakatan Alquran di atas, maka pelaksanaan 
MTQ/STQ merupakan salah satu tugas pokok LPTQ. Adapun tujuan dari 
pelaksanaan MTQ/STQ dalam rangka pemasyarakatan Alquran sangat jelas. 
MTQ/STQ adalah sarana penting untuk mendekatkan masyarakat kepada 
Alquran, menjadikan mereka familiar, dan akrab dengan Alquran. Lebih dari itu, 
MTQ/STQ juga menjadi penggerak dan motivator bagi masyarakat Islam untuk 
berlomba-lomba memahami dan menterjemahkan Alquran secara cerdas dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Peningkatan tersebut menggembirakan namun sekaligus merupakan 
tantangan, karena peningkatan yang bersifat kuantitatif maka harus diikuti dengan 
peningkatan kualitas dalam penyelanggaraan maupun hasilnya, dengan demikian 
tujuan MTQ/STQ agar dapat melahirkan hasil yang lebih bermutu dan sebagai 
salah satu sarana efektif dalam mewujudkan pengamalan Alquran dalam 
kehidupan sehari-hari diharapkan dapat tercapai. 
Berdasarkan informasi awal diperoleh bahwa situasi dan kondisi 
kehidupan masyarakat Martapura begitu fanatik dan agamis yang berpendapat 
bahwa MTQ/STQ tidak boleh dilaksanakan karena menurut sebagian dari mereka 





itu sangat besar, namun dalam konteks LPTQ menyandingkan dengan 
perkembangan zaman. Pelaksanaan MTQ/STQ sebagai pengembangan syiar Islam 
agar Alquran tidak hanya sekedar dimiliki tetapi dibaca, dipahami, diaplikasikan 
dan disyiarkan.  
Peran LPTQ tidak hanya melaksanakan MTQ/STQ saja, tetapi cukup 
banyak pula kegiatan lainnya yang bersifat pembinaan seperti pembinaan 
Tilawatil Qur’an, pembinaan Training Center, pembinaan dan pelatihan Dewan 
Hakim dan pembinaan pasca MTQ untuk mempersiapkan mereka dalam 
mengikuti MTQ/STQ baik di Tingkat Daerah maupun Tingkat Nasional-
InterNasional. 
Beranjak dari observasi awal, dimana Lembaga Pengembangan Tilawatil 
Qur’an kehadirannya di masyarakat sangat dominan dan diharapakan oleh 
masyarakat, karena selain wadah pembinaan terhadap generasi penerus juga 
merupakkan salah satu lembaga yang ikut berperan mencetak kader-kader 
manusia yang Qurani melalui kegiatan atau aktivitasnya sebagai bentuk syiar 
agama Islam, karena itu penulis tertarik untuk mengetahui lebih jauh lagi tentang 
peran dan tugas LPTQ dalam mensosialisasikan nilai-nilai Alquran dalam 
kehidupan masyarakat. Hasil penelitian ini selanjutnya akan dituangkan dalam 
sebuah Skripsi yang berjudul: “PERAN LPTQ DALAM PENGEMBANGAN 








B. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Apa saja program LPTQ dalam pengembangan syiar Islam di Kabupaten 
Banjar ? 
2. Apa saja  peran LPTQ dalam pengembangan syiar Islam di Kabupaten 
Banjar ? 
C. Operasionalisasi Permasalahan 
Sehubung dengan permasalahan diatas, maka penulis perlu memberikan 
batasan-batasan terhadap masalah tersebut sebagai berikut: 
LPTQ adalah sebuah lembaga berazaskan Islam yang bertujuan untuk 
mewujudkan penghayatan dan pengamalan Alquran dalam kehidupan masyarakat 
Indonesia yang ber-Pancasila. Untuk mencapai tujuan tersebut LPTQ 
menyelenggarakan MTQ/STQ sebagai syiar Islam. Syiar menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia adalah kemuliaan, kebesaran.
5
 LPTQ yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah LPTQ Kabupaten Banjar. 
Program kerja LPTQ Kabupaten Banjar terdiri dari dua bidang yaitu 
organisasi dan pembinaan. Bidang organisasi meliputi kerjasama dengan 
Pemerintah Kabupaten Banjar, LPTQ Kecamatan, Gerakan Anak Saleh (GAS) 
dan Tokoh masyarakat, BKPRMI dan Pondok-pondok Tahfiz. Dibidang 
pembinaan meliputi pembinaan Tilawatil Qur’an, pembinaan Training Center, 
pembinaan Khatt Alquran yang bekerja sama dengan Dinas Parawisata dan 
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Dewan Kesenian, pembinaan dan pelatihan Dewan Hakim serta pembinaan pasca 
MTQ. 
Peran LPTQ Kabupaten Banjar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
hasil dari pelaksanaan program kerja tersebut yang meliputi dua bidang yaitu 
organisasi meliputi kerjasama dengan Pemerintah Kabupaten Banjar, LPTQ 
Kecamatan, Gerakan Anak Saleh (GAS) dan Tokoh masyarakat, BKPRMI serta 
Pondok-pondok Tahfiz dan di bidang pembinaan meliputi pembinaan Tilawatil 
Qur’an, pembinaan Training Center, pembinaan dan pelatihan Dewan Hakim serta 
pembinaan pasca MTQ. 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 
1. Program kerja LPTQ dalam pengembangan syiar Islam di Kabupaten 
Banjar. 
2. Peran LPTQ dalam pengembangan syiar Islam di Kabupaten Banjar. 
E. Signifikasi Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat berguna sebagai: 
1. Gambaran kepada masyarakat tentang syiar Islam dari berbagai program  
yang telah dilaksanakan oleh LPTQ. 
2. Bahan masukan atau referensi bagi pengelola LPTQ dalam rangka 






3. Bahan pengetahuan khususnya bagi penulis sendiri dalam melakukan 
penelitian dan informasi awal bagi peneliti lain yang berkeinginan untuk 
mengadakan penelitian lanjutan yang lebih mendalam khususnya terhadap 
masalah yang sama. 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan, memuat latar belakang masalah, perumusan masalah, 
operasionalisasi pemasalahan, tujuan penelitian, signifikasi penelitian, serta 
sistematika penulisan. 
BAB II Landasan Teoritis, memuat sejarah dan tujuan berdirinya LPTQ, 
program kerja LPTQ, peran LPTQ, kewajiban mempelajari dan mengembangkan 
Tilawatil Qur’an, serta kelebihan LPTQ sebagai media dakwah. 
BAB III Metode Penelitian meliputi: jenis, lokasi, subjek, objek, data dan 
sumber data, metode dan teknik pengumpulan data, pengolahan dan analisis data, 
serta  prosuder penelitian. 
BAB IV Laporan hasil penelitian meliputi: gambaran umum lokasi 
penelitian, profil dan data LPTQ Kabupaten Banjar. 









A. Sejarah dan Tujuan Berdirinya LPTQ 
Pada mulanya membaca Alquran semata-mata merupakan ibadah baik bagi 
pembaca atau pendengarnya. Kini Alquran berkembang menjadi seni baca, 
kesenian yang bermotifasi ibadah dan dakwah. Karena itu tidak heran apabila seni 
baca Alquran merupakan kesenian yang paling luas bilangan peminatnya. 
Kreativitas senimannya telah melahirkan lagu-lagu klasik yang pada rumpun 
besar dikenal dengan rumpun lagu Hizaji dan rumpun lagu Misri. Keduanya 
menjadi kiblat ukuran dan mutu bagi seni baca Alquran di seluruh  dunia. 
Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) tumbuh dan 
berkembang mulai Tingkat Kecamatan sampai dengan Tingkat Nasional. LPTQ 
dilembagakan sejak tahun 1977 melalui Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama dan Menteri dalam Negeri No. 19 tahun 1977 dan No.151 tahun 1977 
tanggal 7 Mei 1977. Setelah itu, dikeluarkan lagi Keputusan Bersama Menteri 
Agama dan Menteri dalam Negeri No. 128 tahun 1982 dan No. 44 A tahun 1982 
tanggal 13 Mei 1977 tentang usaha peningkatan kemampuan baca tulis Alquran 
bagi umat Islam dalam rangka peningkatan, penghayatan dan pengamalan 
Alquran dalam kehidupan sehari-hari. 
 Berdasarkan  hasil musyawarah Nasional ke-5 LPTQ bersama Menteri 
Agama dan Menteri dalam Negeri di Bandar Lampung tahun 1988 menetapkan 





Qur’an pada Tingkat Nasional dan Daerah di seluruh Indonesia dengan nama 
“LEMBAGA PENGEMBANGAN TILAWATIL QUR”AN” disingkat LPTQ 
dengan tujuan untuk mewujudkan penghayatan dan pengamalan Alquran dalam 
masyarakat Indonesia yang ber-Pancasila. 
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B. Program Kerja LPTQ 
Berdasarkan hasil musyawarah Nasional ke-5 Lembaga Pengembangan 
Tilawatil Qur’an di Bandar Lampung pada tahun 1988 menetapkan keputusan 
Menteri Agama RI tentang susunan organisasi, tata kerja LPTQ dan tugas pokok 
LPTQ  dalam pasal 3 yaitu: 
1. Menyelenggarakan MTQ/STQ di tingkat Nasional dan Daerah. 
2. Menyelenggarakan Pembinaan Tilawah (baca dan lagu), Tahfiz (hafalan), 
Khat (tulis indah), Puitisasi (isi kandungan Alquran) dan pameran Alquran. 
3. Meningkatkan pemahaman Alquran melalui penerjemahan, penafsiran, 
pengkajian dan klasifikasi ayat-ayat. 




Pembagian tugas yang akan dilaksanakan oleh LPTQ secara Nasional 
dalam pasal 17-23 yang terdiri dari beberapa bidang yaitu: 
1. Bidang Pembinaan 
a. Menyusun rencana pembinaan baca tulis huruf Alquran dengan 
menumbuhkan taman pendidikan Alquran dan upaya lainnya. 
b. Meningkatkan pemberantasan tuna aksara huruf Alquran dan bekerja 
sama dengan instansi/lembaga dakwah dan pendidikan serta lembaga 
lainnya. 
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c. Menyusun rencana tentang pembinaan Tilawah, Tahfiz, Tafsir, Fahm, 
Syarh dan Khat Alquran. 
d. Melakukan pembinaan purna musabaqah bagi peserta yang menunjukkan 
prestasi tertinggi. 
e. Menyusun rencana tentang peningkatan mutu cerdas cerrmat isi 
kandungan Alquran (fahmil quran) dan syiaril quran agar lebih dapat 
dihayati oleh masyarakat. 
f. Melaksanakan kebijakan pimpinan LPTQ di bidang pembinaan. 
 
2. Bidang Pendidikan dan Latihan 
a. Mengusahakan peningkatan mutu Qari-qari’ah, Hafiz-hafizhah, Cacat 
Netra dan Mufassir, Fahm, peserta Syarh Quran dan Khat-khat dengan 
upaya dan sarana sesuai kebijaksanaan yang telah ditetapkan. 
b. Menyusun kurikulum dan silabus untuk: 
1) Penataran Dewan Hakim 
2) Penataran pelatih 
3) Penataran bidang Tilawatil Qur’an. 
c. Menyelenggarakan penataran Dewan Hakim, pelatih dan bidang 
Tilawatil Qur’an. 
d. Menyelenggarakan koordinasi dan pengiriman penatar dan pelatih sesuai 
permintaan. 
e. Menyelenggarakan pemusatan latihan bagi Qari-qari, Hafiz-hafizhah, 
Mufassir, peserta Fahm, peserta Syarh dan Khaththath dalam rangka 
pembinaan pada berbagai tingkatan sesuai dengan kebutuhan. 
f. Melaksanakan kebijaksanaan pimpinan LPTQ di bidang pendidikan dan 
latihan. 
 
3. Bidang Perhakiman 
a. Menyusun rencana peningkatan mutu Dewan Hakim 
b. Menyusun rencana tentang penyempurnaan sistem perhakiman dan 
penilaiannya. 
c. Menyusun rencana penetapan persyaratan dan kriteria Hakim Nasional 
dan daerah. 
d. Menghimpun data potensi tenaga Hakim dengan  kwalifikasinya. 
e. Menyelenggarakan peningkatan jenjang tenaga Hakim dalam rangka 
pengkaderan. 
f. Menyusun buku pedoman yang berkaitan dengan masalah perhakiman. 
g. Mengikutsertakan lembaga-lembaga Alquran dalam pembinaan Hakim 
dan pelaksanaan musabaqah. 
h. Melaksanakan kebijaksanaan pimpinan LPTQ di bidang perhakiman. 
 
4. Bidang Publikasi dan Dokumentasi 
a. Memasyarakatkan  Alquran sebagai pedoman hidup dan kehidupan umat 
melalui jalur formal dan non formal. 





c. Menyiapkan bahan-bahan penerbitan dalam rangka pengembangan 
Tilawatil Qur’an. 
d. Menyelenggarakan penerbitan bulletein LPTQ dan jurnal Alquran. 
e. Menyelenggarakan penghimpunan berita dan informasi yang berkaitan 
dengan pengembangan Tilawatil Qur’an melalui berbagai media 
komunikasi. 
f. Menyelenggarakan dokumentasi bagi kegiatan LPTQ maupun kegiatan 
pengembangan Tilawatil Qur’an. 
g. Menyelenggarakan perpustakan LPTQ. 
h. Menyelenggarakan kegiatan publikasi dalam berbagai bentuk. 
i. Melaksanakan kebijaksanaan pimpinan LPTQ di bidang publikasi dan 
dokumentasi. 
 
5. Bidang Usaha dan Dana 
a. Memupuk dan mengembangkan sumber dana dan sarana untuk 
menunjang pelaksanaan program LPTQ sesuai petunjuk ketua umum. 
b. Mengadakan usaha-usaha yang sah untuk menghimpun dana sesuai 
dengan kebijakan yang diputuskan ketua umum. 
c. Melakukan usaha pendekatan kepada hartawan dan dermawan muslim 
untuk menjadi donator tetap LPTQ. 
 
6. Bidang Penelitian dan Pengembangan 
a. Mengusahakan pembakuan pelaksanaan MTQ Nasional dan daerah untuk 
semua jenis musabaqah 
b. Menyusun rencana tentang peningkatan pemahaman isi dan ajaran 
Alquran dengan berbagai upaya seperti penyusunan metodologi dan 
klasifikasi ayat-ayat. 
c. Menyusun ayat-ayat yang menyangkut tema-tema sosial kemasyarakatan. 
d. Mengusahakan kegiatan pengkajian Alquran bekerjasama dengan 
lembaga-lembaga/badan studi dari berbagai disiplin ilmu. 
e. Melaksanakan kebijaksanaaan pimpinan LPTQ di bidang penelitian dan 
pengembangan. 
f. Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan masalah pembinaan 
perhakiman pendidiikan/latihan dalam rangka pengembangan Tilawatil 
Qur’an.8 
 
C. Peran LPTQ 
Lembaga Pengembangan Tiwatil Quran (LPTQ) memiliki peran yang 
penting dan strategis, terutama dalam meningkatkan semangat umat Islam untuk 
membaca, mempelajari dan mengamalkan isi kandungan Alquran. Oleh karena 
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itu, dari segi organisasi dan kelembagaan diperlukan pemberdayaan dan 
perkembangan secara berkelanjutan. Dalam hal ini, perlu pengelolaan 
kelembagaan secara modern, profesional dan mandiri dengan tidak meninggalkan 
prinsip keikhlasan dan kebersamaan. 
Sejak dibentuknya LPTQ tahun 1977, upaya Pengembangan Tilawatil 
Qur’an telah mencatat berbagai kemajuan. Kemajuan yang paling menonjol 
adalah bidang musabaqah, hal ini di tandai berkembangnya cabang musabaqah 
dalam berbagai golongan, baik cabang Tilawah Qur’an, Tahfizul Qur’an, Khattilil 
Qur’an dan Fahmil Qur’an, Tafsir Qur’an, Syarah Alquran, Tartil Alquran dan 
menulis kandungan Alquran. Kemudian di samping menyelenggarakan 
Musabaqah Tilawatil Qur’an juga telah berusaha memberantas buta huruf Alquran 
dalam rangka meningkatkan penghayatan dan pegamalan Alquran dalam 
kehidupan sehari-hari, yang bekerja sama dengan berbagai organisasi-organisasi 
di Tanah Air.  
Bentuk kerja sama ini misalnya menyusun dan memperluas metode-
metode dalam mempelajari Alquran seperti metode Iqra, metode Hattaiyah, 
metode Al-Barqi dan metode Al-Banjari.
9
 
Sesuai dengan perkembangan keadaan dinamika masyarakat dan dalam 
rangka meningkatkan daya guna dan hasil guna LPTQ, maka organisasi LPTQ 
mau tidak mau harus dikembangkan. Perkembangan ini tertuang dalam Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri dalam Negeri No.182 A 
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tahun 1988 dan No.48 tahun 1988  pada tanggal 24 Oktober 1988 tentang 
pengembangan organisasi Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an. Beberapa 
pengembangan secara Nasional dapat dikemukakan yaitu: 
1. Tercantum dalam azas Pancasila. 
2. Musyawarah Nasional LPTQ adalah lembaga tertinggi dan diselenggarakan 
bersamaan dengan kegiatan MTQ Nasional. 
3. Pengembangan 4 bidang menjadi 6 bidang yaitu: pembinaan, pendidikan 





Upaya LPTQ untuk mencapai tujuan dari tahun ketahun menunjukkan 
hasil yang positif. Kemajuan yang nampak terlihat di masyarakat adalah 
membudayakan MTQ/STQ pada semua lapisan dan starata masyarakat. Usaha 
LPTQ lainnya adalah menumbuh suburkan lembaga-lembaga pendidikan baca 
tulis Alquran  di kalangan masyarakat. 
Lembaga Pengembngan Tilawatil Qur’an Nasional sejak tahun 1986 telah 
menetapkan Taman Pendidikan Alquran (TPA) sebagai sarana pendidikan dan 
sekaligus sebagai perwujudan dari partisipasi masyarakat dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Dengan demikian Taman Pendidikan Al Qur’an (TPA) perlu 
digalakkan dan disemarakkan lagi kegiatannya, baik sekarang maupun yang akan 
datang, adapun teknis pelaksanaannya dilakukan masing-masing daerah. 
LPTQ menetapkan beberapa langkah strategis jangka pendek dalam 
menghadapi perkembangan kedepan, diantaranya adalah penyengaran 
kepengurusan pada semua tingkatan sesuai dengan struktur baru Depertemen 
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Agama dan otonomi Pemerintah dimana jabatan Ketua Umum dan Bendahara 
Umum dari unsur Pemerintah Daerah, sedangkan Sekretaris Umum dari unsur 
Departemen Agama yang dalam hal ini ialah Kepada Bidang Pendidikan Agama 
dan Masyarakat (Penamas) atau disesuaikan dengan kondisi daerah masing-
masing. 
Organisasi dan kepungurusan LPTQ daerah mengikuti organisasi dan 
kepungurusan LPTQ Tingkat Nasional yang terdiri dari pembina, ketua, sekretaris 
dan bendahara sedangkan kepungurusannya bergelut di bidang pembinaan, 
pendidikan dan latihan, publikasi dan dokumentasi, usaha dan dana serta 
penelitian dan pengembangan. 
Untuk mengaktifkan organisasi dan menopang pelaksanaan program kerja, 
maka perlunya pelaksanaan harian yang full timer di bawah sturuktur 
kepengurusan LPTQ disemua tingkatan. Untuk kelancaran semua program maka 
dibutuhkan alokasi dana APBN dan BPBD, serta bantuan dari masyarakat serta 
sumber-sumber lain yang sah dan tidak mengikat. 
LPTQ dikatagorikan sebagai lembaga penyiaran Islam karena lembaga ini 
melakukan pembinaan dan pengembangan terhadap para generasi penerus yang 
mengandung unsur ajakan dan seruan untuk lebih meningkatkan motivasi dan 
prestasi masyarakat dalam mensosialisasikan Alquran dalam kehidupan sehari-
hari. Perbuatan yang mereka lakukan itu termasuk perbuatan amal saleh yang 
sudah tentu akan mendapatkan ganjaran pahala dari Allah Swt sebagaimana yang 





                            
                               .  
                                   
                           . 
Artinya: Kamu akan melihat orang-orang yang zalim itu sangat ketakutan 
karena (kejahatan-kejahatan) yang telah mereka lakukan dan (azab) menimpa 
mereka. Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan (berada) di 
dalam taman-taman surga, mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki di 
sisi Tuhan. Yang demikian itu adalah karunia yang besar. Itulah (karunia) yang 
diberitahukan Allah untuk menggembirakan hamba- hamba-Nya yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan. Katakanlah (Muhammad: "Aku tidak meminta 
kepadamu sesuatu imbalan pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam 
kekeluargaan". Dan barangsiapa yang mengerjakan kebaikan akan kami 




Menurut Imam Jalaluddin Muhammad dan Imam Jalaluddin Abdurrahman 
dalam Tafsir Jalalain mengatakan bahwa: 
 نم ايندلا في :)انو ُبَسَك اَّمِ( َ نيِِْفئاَخ :)َ نيِْقِف نشُم( ةمايقلا موي :)َ نيِْمِلاَّظلا ىَر َت(
 ةلامح لا ةمايقلا موي :)نمِِبِ ُعِقاَو( اهيلع ءازلجا يأ :)َوُهَو( اهيلع اوزوايج وأ تائيسلا
 َلجَا ِتاَضنوَر في ِتَاِلِاَّصنَلا انوُلِمَعَو انو ُنََما َننيِذَلاَو( نُمَلَ( منهود نم ىىلإةبسنلاب اههزنأ :)ِتاَّن
 ًاففمخ ةراشبلا نم :)ُرهشَب ُي يِذَّلا َكِلَذ(  .)ُر ن يِبَكلا ُل نضَفنلا َوُه َكِلَذ نم ِهبَِر َدننِع َن نوُؤاَشَي اَم
 َع نمُكَُلأ نسَألا نلُق ِتَاِلِاَّصلا انوُلِمَعَو انو ُنَمآ َننيِذَّلا ُهَداَبِع ُللهَا( هًبلاقثمو غيلبت ىلع يأ :)ِهنيَل
 تيلا تيبارق اودوت نأ مكلأسأ مكل يأ عطقنم ءانثتسا :)َبىنرُقنلا في َةَّدَوَمنلا َّلاِإ ًار نجَأ( ةلاسرلا
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 :)ًةَنَسَح( بستكي :) نفَِتَنق َي ننَمَو( ةبارق شيرق نم نطب لك في هل نإف اضيأ مكتبارق يه
اهفيعضتب :)ًأن نسُح اَه ن يِف َُهل نِدَزن( ةعاط لا َّنِإ( .)ٌرنوُكَش( بونذلل :)ٌرنوُفَغ َهل12 
 
Artinya: Kamu lihat orang-orang yang zalim pada hari kiamat sangat 
ketakutan kecemasan karena kejahatan-kejahatan yang telah mereka kerjakan di 
dunia berupa keburukan sehingga mereka dibalas atas keburukannya  sedang 
siksaan sebagai balasan atas perbuatan buruk menimpa mereka pada hari kiamat 
secara pasti. Dan orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal saleh 
(berada) di dalam taman-taman surga tempat yang paling nyaman dibandingkan 
orang-orang selain mereka. Meraka memperoleh apa yang mereka kehendaki di 
sisi Tuhan yang demikian itu adalah karunia yang besar. Itulah (karunia) yang 
(dengan itu) Allah mengembirakan dari kata Al-Bisyarah yaitu kabar gembira. 
Boleh dibaca mukhaffaf-ringan maupun mutsaqqal berat bertasdit, hamba-
hambanya yang beriman dan mengerjakan amal Saleh. Katakanlah: Aku tidak 
meminta kepadamu sesuatu apapun atas seruanku, yakni atas seruan dakwah 
yang beliau lakukan upah sedikit pun (atas seruanku) kecuali kasih sayang dalam 
kekeluargaan istitsna (pengucualian yang terputus), yakni saya hanya meminta 
kalian menunaikan kekerabatan saya yang juga merupakan kekerabatan kalian. 
Karena nabi saw pada setiap keluar Quraisy mempunyai hubungan kerabat. Dan 
siapa yang mengerjakan yakni melakukan kebaikan, yakni ketaatan akan kami 
tambahkan baginya kebaikan pada kebaikan itu”, yaitu dengan melipat 
gandakannya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun terhadap dosa-dosa lagi 





Hal ini juga di jelaskan dalam surah Al-An’aam ayat 160 yang berbunyi: 
                              َلأِإ      
   . 
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Al-Imam Jalaluddin Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Al-Mahalli dan Al-Imam 
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 للها لاإ هلإلا يأ :)ِةَنَس َنلِِاب َءاَج ننَم( تانسح رشع ءازج يأ :)َاِلَ َاث نمآ ُر نشَع ُهَل َف(
 نم نوصقني :)َننوُمَلنُظي َلا نمُهَو( هءازج يأ :)اَهَلن ثِم َّلاإ ىَزنُيج َلاَف ِةَئهيَّسلِاب َءاَج ننَمَو(
.ًائيش مهئازج14  
 
Artinya: Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh kali 
lipat amalnya. Dan barangsiapa berbuatan kejahatan maka dia tidak dibalas 
seimbang dengan kejahatannya. Mereka sedikitpun tidak dirugikan (dizalimi).
15
 
 Barangsiapa datang dengan membawa kebaikan yakni Laa ilaha illallah 
maka baginya sepuluh kali lipatnya. Maksudnya memperoleh balasan sepuluh 
kebaikan. Dan barangsiapa yang datang dengan membawa keburukan, dia tidak 
diberi balasan melainkan setimpal dengan keburukannya. Yakni balasannya. Dan 




Berdasarkan surah Al-An’aam ayat 160 yang ditafsirkan oleh Imam 
Jalaluddin di atas mengatakan barangsiapa membaca Laa Ilaha Illallah 
mendapatkan ganjaran pahala sepuluh kali lipat kebajikan. Ganjaran pahala bagi 
orang yang membaca Alquran tidak dihitung perkata tetapi perhuruf seperti hadis 
Nabi yang berbunyi: 
 ََأر َق ننَم اَتِك ننِم ًافنرَح ِللها ِب ٌفنرَح )) ا( :ُلنو َُقَألا َاِلََاث نَما ِر نشَعِب ُةَنَس َنلِاَو وٌةَنَسَح ُهَل َف 
.ٌفنرَح ٌمنيِمَو ٌفنرَح ٌمَلاَو ٌفنرَح ٌفَِلا : ننِكَلَو (هاور يذمتَلا) 
 
Artinya: Barangsiapa membaca satu huruf dari Kitab Allah (Alquran) dia 
mendapatkan satu kebajikan. Setiap kebajikan itu dibalas dengan sepuluh kali 
lipat. Aku tidak mengatakan alif lam mim satu huruf, tetapi alif satu huruf, lam 
satu huruf dan mim satu huruf. (H.R. Al-Tirmizi).
17
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Al-Imam Jalaluddin Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Al-Mahalli dan Al-Imam 
Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakar As-Suyuthi, op. cit., h. 
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Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, op. cit., h. 151.  
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Al-Imam Jalaluddin Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Al-Mahalli dan Al-Imam 
Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakar As-Suyuthi, op. cit., h. 583. 
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Hal ini diperjelas lagi oleh Ali bin Abi Thalib mengenai ganjaran pahala 
membaca Alquran yang mengatakan bahwa: “Tiap-tiap orang yang membaca 
Alquran dalam salat akan mendapat pahala lima puluh kebajikan untuk tiap-tiap 
huruf yang diucapkannya, membaca alquran di luar salat dengan berwudhu 
pahalanya dua puluh lima kebajikan bagi tiap-tiap huruf yang diucapkannya dan 
membaca Alquran diluar sembahyang tetapi tidak berwudhu pahalanya sepuluh 
kebajikan bagi tiap-tiap huruf yang diucapkannya”.18 
Sebenarnya masih banyak lagi ayat Alquran dan Hadis yang berkenaan 
dengan balasan bagi orang yang ikhlas dalam melakukan kebajikan kepada orang 
lain. Seperti halnya pengurus LPTQ yang senantiasa mengadakan pembinaan dan 
pengembangan Alquran terhadap masyarakat yang tentunya merupakan tindakan 
yang terpuji yang nantinya akan mendapatkan ganjaran pahala dari Allah Swt. 
D. Keutamaan Belajar dan Mengajarkan Alquran. 
Alquran merupakan  mu’jizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
Saw melalui malaikat Jibril.
19
 Alquran diturunkan oleh Allah Swt kepada Nabi 
Muhammad Saw lengkap dengan lafal dan maknanya yang mengandung doktrin 
tentang kehidupan manusia. W. Montgomery Watt And Richard Bell dalam 
bukunya Introduction to the Quran menyatakan bahwa: “The doctrine of God is 
central to the Quran”.20 
                                                 




Ahmad Munir dan Sudarsono, Ilmu Tajwid dan Seni Baca Al-Qur’an, (Jakarta: Rineka 
Cipta,1994),  h. 63-64. 
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 W. Montgomery Watt And Richard Bell,  Introduction to the Quran, (Edinburgh: 





 Berdasarkan kutipan di atas, penulis menyimpulkan bahwa Alquran 
merupakan pedoman dalam menjalani kehidupan ini, oleh karena itu kita 
dianjurkan untuk mempelajarinya. Mempelajari Alquran bisa dilakukan dengan 
cara membaca dan memahami arti dan maksud yang terkandung didalamnya. 
Membaca Alquran baik ketika melaksanakan salat maupun di luar salat tetap 
mendapat pahala dari Allah Swt, dan dihitung sebagai ibadah. 
Rasulullah Saw bersabda:  
 َنآنرُقنلا اوُءَرن قا َمنو َي تِنَأي ُهَّنَِإف  اًعيِفَش ِةَماَيِقنلاهِباَحنصَِلأ. ( هاورملسم) 
21 
   
Artinya: Bacalah olehmu Alquran kerena dia (Alquran) akan datang pada 





Hadis tersebut menganjurkan kepada kita untuk belajar Alquran, karena 
dengan membaca Alquran di akhir kiamat nanti akan mendapat ampunan dari 
Allah Swt.  
Ahmad bin Ali bin Hajar al ‘Asqlani dalam kitab Fathul Bari Bisyarhi 
Shahih Bukhari Juz 10 meriwayatkan sebuah hadis dari Hajjaj bin Minhal dari 
Syu’bah dari Alqamah bin Martsad dari Sa’ad bin Ubaidah dari Abu Abdirrahman 
As-Sulami dari Utsman bin Affan Radhiyallahu ‘Anhu, bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: 
 ننَع هننَع ُهَّللا َيِضَر َناَمنثُع ننَع نمُُكرن يَخ َلَاق َمَّلَسَو ِهنيَلَع ُهَّللا ىَّلَص هبَِّنلا  َمَّلَع َت ننَم
 َنآنرُقنلا  ُهَمَّلَعَو. )يذمتَلاو يراخبلا هاور(
23  
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 Imam Abu Zakariya Yahya bin Syaraf Al-Nawawi, Riyadhushaalihiin, (Surabaya:  Al-
Hidayah, 784 H), h. 430. 
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 Imam Abu Zakariya Yahya bin Syaraf Al-Nawawi  Al-Dimasyqi, Riyadh Al-Shalihin, 
diterjemahkan oleh Ahmad Rofi' Usmani, op. cit., h. 566. 
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Artinya: Dari Usman Radiallahuanhu dari nabi Saw bersabda: “Sebaik-
baiknya kalian adalah orang yang belajar dan mengajarkan Alquran”. (H.R. 




Dari hadis ini jelaslah bahwa sebaik-baiknya manusia (umat Islam) adalah 
orang yang mempelajari Alquran dan kemudian ada kemampuan untuk 
mengajarkannya kepada orang lain. Selain itu diperintahkan juga oleh Rasulullah 
Saw agar membacanya dengan suara yang indah, bagus dan merdu, sehingga 
menambah keindahan dan keelokkan Alquran. Rasulullah Saw bersabda: 
 َم َا ا ِذ َن  ُللها  ِل َش ني 
 ء  َم َا ا ِذ َن  ِتنوَّصلا ِنَسَح ٍّبَِِنل  نَيج ِنانرُقنلا ِاب َّنََّغ َت َي( ِهِب ُرَه هاور ملسم
)ةريره بيا نع25 
 
 
Artinya: Allah tidak memperbolehkan (membaca) sesuatu seperti 
memperbolehkannya seorang nabi yang bersuara bagus melagukan Alquran 




Mempelajari Alquran dan kemudian mengajarkannya kepada orang lain 
merupakan suatu keharusan bagi setiap umat Islam, sebab Alquran  adalah kitab 
suci yang mengandung ajaran dan tuntunan bagi kehidupan manusia, khususnya 
umat Islam. Oleh karena itu sangat menyedihkkan apabila seorang muslim tidak 
bisa membaca Alquran, namun hal ini tidak dapat dipungkiri bahwa masih banyak 
dikalangan umat Islam yang tidak pandai membaca Alquran apalagi mengerti apa 
                                                 
24
 Imam Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf Al-Nawawi  Al-Dimasyqi, Riyadh Al-Shalihin, 
diterjemahkan oleh Ahmad Rofi' Usmani, Riyadhushshalihat (Beirut: Darul Al-Fikri, 1994), h. 
567.   
25
 Imam Abu Zakariya Yahya bin Syaraf Al-Nawawi, op.cit, h. 433. 
26
Syaikh Muhammmad Nashiruddin Al-Albani, Mukhtashar Shahih Muslim 
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yang dibacanya, hal ini merupakan salah satu tugas LPTQ untuk mengadakan 
sarana dan prasarana dalam mempelajari Alquran itu, atau setidaknya berusaha 
memelihara dan menjaga sarana yang sudah ada. 
Mengembangkan bacaan atau Tilawah Alquran disamping juga 
mengembangkan sarana pendidikan juga mengembangakan metode dalam 
mempelajari Alquran yang pada dasarnya merupakan tanggung jawab semua umat 
Islam sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing. Namun tidak semua 
orang mampu mengembangkan hal tersebut, maka dibentuklah suatu lembaga atau 
badan yang secara khusus bergerak di bidang pembinaan dan pengembangan 
Tilawatil Qur’an ini, maka LPTQ dalam hal ini menjadi tumpuan masyarakat 
untuk berkiprah secara maksimal dalam mencetak kader Qari-qari’ah dan Hafiz-
hafizhah yang berkualitas, sehingga mampu mengangkat nama daerah di level 
Nasional-InterNasional. 
Belajar Alquran itu dibagi menjadi beberapa tingkatan yaitu: belajar 
membacanya sampai lancar dan baik (Iqra), menuruti kaedah-kaedah yang berlaku 
dalam qira’at dan tajwid, belajar arti dan maksud yang terkandung di dalamnya, 
dan terakhir belajar menghafal di luar kepala, sebagaimana yang dikerjakan oleh 
para sahabat pada masa Rasulullah Saw, demikian pula pada masa Tabi’in hingga 
sekarang di seluruh negeri Islam.
27
 
Belajar Alquran hendaknya dimulai sejak kecil, sebaiknya dari umur 5 
atau 6 tahun sebagaimana perintah melaksanakan salat pada umur 7 tahun disuruh 
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mengerjakannya, apabila umur 10 masih tidak mau mengerjakannya maka orang 
tuanya harus memukulnya, maka demikan pula hendaknya dalam mempelajari 
Alquran. Pepatah mengatakan “Belajar dari kecil ibaratkan melukis di atas batu”.  
Suwarno dalam bukunya Pengantar Umum Pendidikan mengatakan: 
Walaupun orang tua sibuk dengan pekerjaannya tapi harus disediakan 
waktu yang cukup untuk bertemu dengan anak-anaknya untuk mendidik dan 
menciptakan suasana ramah tamah, kekeluargaan yang penuh rasa kasih sayang 




Menjadikan anak-anak dapat belajar Alquran sejak kecil, pada dasarnya 
adalah kewajiban orang tua masing-masing. Bagi orang tua yang menyadari akan 
tugas dan tanggung jawabnya sebagai pemimpin keluarga dan pendidikan serta 
panutan bagi anak-anaknya, betapapun sibuknya mereka akan tetap menyediakan 
waktu untuk dapat berkomunikasi dan membimbing anak-anaknya, terutama 
dalam pendidikan agama seperti membaca Alquran. Berdosalah orang tuanya 
apabila anak-anaknya tidak pandai membaca Alquran. Tidak ada rasa malu yang 
paling besar dihadapan Allah nanti apabila anaknya tidak pandai membaca 
Alquran.  Sebaliknya, tidak ada rasa gembira yang paling besar, bilamana anaknya  
pandai membaca Alquran. Orang tua yang tidak dapat meluangkan waktu untuk 
mendidik anaknya membaca Alquran,  maka diwajibkan untuk menyerahkan 
anaknya kepada guru Alquran untuk dididik membaca Alquran dengan 
memberikan imbalan atau upah kepada si pendidik sebagai tanda terimakasih. 
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Mengajarkan Alquran merupakkan tugas yang sangat mulia disisi Allah, di 
dalamnya terkandung tiga kemuliaan yaitu: 
1. Kemuliaan mengajar yang merupakan warisan tugas Nabi. 
2. Kemuliaan membaca Alquran ketika mengajarkannya. 
3. Kemuliaan memperdalam maksud yang terkandung di dalam Alquran. 
E. Kelebihan LPTQ sebagai Media Dakwah 
Media dakwah yaitu alat yang digunakan untuk menyampaikan materi 
dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. Hamzah Ya’qub membagi media dakwah 
menjadi lima macam yaitu lisan, tulisan, lukisan, audio visual dan akhlak.
29
  
Organisasi Islam sudah barang tentu segala aktivitasnya berazaskan Islam. 
Apalagi tujuan organisasinya banyak menyinggung ukhuwah Islamiah, dakwah 
Islam dan sebagainya. Dengan demikian organisasi Islam khususnya LPTQ secara 
eksplisit berfungsi sebagai media dakwah. Adapun kelebihannya sebagai berikut: 
1. Dakwah adalah tujuan utama organisasi. 
2. Organisasi dapat bergerak kedalam maupun keluar. 
3. Anggota yang berpengalaman dapat memepengaruhi anggota yang kurang 
berpengalaman. 
4. Kebesaran organisasi menunjukkan kebesaran Islam bahkan dapat 




Hal ini dapat dilihat dari tugas pokok LPTQ seperti penyelenggaraan 
MTQ/STQ sebagai kegiatan yang bersifat seremonial dan dilaksanakan setiap 
tahun memiliki fungsi dan posisi strategis dalam rangka sosialisasi nilai-nilai 
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ajaran Islam yang terkandung di dalam Alquran. Menurut Syahrullah Iskandar, 
MTQ memiliki empat fungsi, yaitu fungsi integratif, fungsi simbolik, fungsi 
edukatif, dan fungsi politik.
31
 Mengapa dikatakan demikan, karena dari berbagai 
jenis perlombaan tersebut MTQ memberikan beberapa manfaat yaitu: 
1. Mengenalkan kembali Alquran kepada seluruh masyarakat bagaimana 
Alquran seyogianya diposisikan dalam kehidupan tidak saja secara 
konvensional dibaca, tetapi harus dipahami, disyarahkan dan didakwahkan. 
2. Dengan MTQ diharapkan muncul gairah dan semangat masyarakat untuk 
menjadikan Alquran pedomannya sehingga diri, keluarganya diarahkan 
untuk mempelajarinya dengan sungguh-sungguh. 
3. Terciptanya regenarasi Qurani, dalam pengertian bahwa setiap generasi 
muda yang ikut serta dalam seluruh jenis perlombaan merupakan generasi 




4. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt. 
5. Mempererat dan memperkokoh semangat ukhuwah Islamiyah melalui 
pemasyarakatan Alquran pada masyarakat. 
6. Meningkatkan dan memacu prestasi Provinsi Kalimantan Selatan khususnya 
di bidang Pengembangan Tilawatil Qur’an.33 
 
Pelaksanaan Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) seyogianya dipahami 
sebagai sebuah media untuk menumbuhkan kembali semangat umat Islam untuk 
mencintai Alquran dalam arti sesungguhnya. Sehingga Alquran diharapkan dapat 
mewarnai kehidupan umat Islam di tengah-tengah pertarungan global yang selalu 
membuat manusia lupa terhadap agamanya. 
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Buku Panduan STQ Nasional XVI Tingkat Provinsi Kalimantan Selatan Kotabaru 2007, 








A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan “Field research”, yaitu 
penulis melakukan penelitian langsung kelapangan untuk mencari dan 
mengumpulkan data yang diperlukan. Penelitian dilakukan secara deskriptif 
kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu membuat penjelasan secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi tertentu.
34
 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Banjar yang terdiri dari 19 
Kecamatan. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, Subjek penelitian adalah benda atau orang, 
tempat data untuk variabel penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan.
35
 
Subjek penelitian ini adalah semua penggurus LPTQ Kabupaten Banjar 
yang berjumlah 45 orang. 
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Bumi Asara, 2010), Cet ke-4, h. 4. 
 
35





2. Objek penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya mendefinisikan objek 
penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
36
  
Objek penelitian dalam skripsi ini berhubungan dengan rumusan masalah, 
yakni berkenaan dengan program kerja LPTQ Kabupaten Banjar dalam  
pengembangan syiar Islam di Kabupaten Banjar yang terdiri dari dua bidang yaitu 
bidang organisasi meliputi kerjasama dengan Pemerintah Kabupaten Banjar, 
LPTQ Kecamatan, Gerakan Anak Saleh (GAS) dan Tokoh masyarakat, BKPRMI 
serta Pondok-pondok Tahfiz. Bidang pembinaan meliputi pembinaan Tilawatil 
Qur’an, pembinaan Training Center, pembinaan Khatt Alquran, pembinaan dan 
pelatihan Dewan Hakim dan pembinaan pasca MTQ.  
Peran LPTQ dalam pengembangan syiar Islam di Kabupaten Banjar adalah 
hasil dari pelaksanaan program kerja tersebut yang terdiri dari dua bidang yaitu 
bidang organisasi meliputi kerjasama dengan Pemerintah Kabupaten Banjar, 
LPTQ Kecamatan, Gerakan Anak Saleh (GAS) dan Tokoh masyarakat, BKPRMI 
serta Pondok-pondok Tahfiz. Bidang pembinaan meliputi pembinaan Tilawatil 
Qur’an, pembinaan Training Center, pembinaan dan pelatihan Dewan Hakim dan 
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C.  Data dan Sumber Data 
1. Data 
Data adalah fakta-fakta atau keterangan (informasi) sering dinyatakan 
dalam angka-angka, yang digunakan sebagai sumber atau bahan menemukan 
kesimpulan atau membuat keputusan-keputusan.
37
 
Data yang digali dalam  penelitian ini meliputi data primer (pokok) dan 
data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
sumber pertama atau yang bersangkutan melalui wawancara sedangkan data 
sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak kedua atau bahan data yang sudah 
terkumpul melalui pihak kedua. Data primer dalam skripsi ini adalah data-data 
yang berhubungan atau menyangkut dengan perumusan masalah yaitu: 
a. Data tentang program kerja  LPTQ dalam pengembangan  syiar Islam di 
Kabupaten Banjar yang terdiri dari dua bidang yaitu organisasi dan 
pembinaan. Di bidang organisasi meliputi kerjasama dengan Pemerintah 
Kabupaten Banjar, LPTQ Kecamatan, Gerakan Anak Saleh dan Tokoh 
masyarakat, BKPRMI serta Pondok-pondok Tahfiz. Bidang pembinaan 
meliputi pembinaan Tilawatil Qur’an, pembinaan Khatt yang bekerja 
sama dengan Dinas Parawisata, pembinaan Training Center, pembinaan 
dan pelatihan Dewan Hakim dan pembinaan pasca MTQ. 
b. Peran LPTQ dalam pengembangan syiar Islam di Kabupaten Banjar yaitu 
hasil pelaksanaan program kerja LPTQ tersebut yang meliputi bidang 
organisasi dan pembinaan. Bidang organisasi meliputi kerjasama dengan 
                                                 
37





Pemerintah Kabupaten Banjar, LPTQ Kecamatan, Gerakan Anak Saleh 
(GAS) dan Tokoh masyarakat, BKPRMI serta Pondok-pondok Tahfiz. 
Bidang pembinaan meliputi pembinaan Tilawatil Qur’an, pembinaan 
Training Center, pembinaan dan pelatihan Dewan Hakim dan pembinaan 
pasca MTQ 
 Kemudian data sekunder yaitu data yang dianggap dapat melengkapi data 
pokok, seperti gambaran umum lokasi penelitian. 
2. Sumber Data 
Sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah subjek dari mana data 
dapat diperoleh. Sumber data terdiri dari responden dan informan.
38
 
Responden dan informan dalam skripsi ini adalah: 
a. Responden, yaitu orang yang dapat merespon, memberikan informasi 
tentang penelitian.
39
 Responden dalam skripsi ini adalah pengurus LPTQ 
Kabupaten Banjar, Pemerintah Daerah, Kemenag, BKPRMI dan Pondok-
pondok Tahfiz. 
b. Informan menurut  Basrowi dan Suwandi yaitu orang yang ada pada latar 
penelitian.
40
 Informan dalam skripsi ini adalah sejumlah orang yang 
dapat memberikan keterangan terhadap data yang digali, seperti 
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Kemenag Kabupeten Banjar, Ulama, Tokoh masyarakat, Qari-qari’ah 
dan Hafiz-hafizhah. 
D. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan “Field Research”, 
yaitu penulis melakukan penelitian langsung kelapangan untuk mencari dan 
menggumpulkan data yang diperlukan. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data bisa dilakukan dengan observasi 




Penulis menggunakan beberapa teknik untuk mendapatkan data yang 
diperlukan dalam penulisan skripsi ini, yaitu: 
a. Observasi menurut Sapari Imam Asyari yaitu melakukan pengamatan 
secara langsung di lapangan dalam rangka menggali semua data yang 
diperlukan.
42
 Penulis dalam skripsi ini melakukan observasi terhadap 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh LPTQ Kabupaten Banjar, 
seperti pelaksanaan MTQ yang bertempat di Sungai Rangas Kecamatan 
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Martapura Barat, pembinaan Tilawatil Quran, Pembinaan Training 
Center, Pembinaan dan pelatihan Dewan Hakim. 
b. Wawancara, yaitu mengadakan wawancara secara langsung berupa tanya 
jawab kepada responden dan informan guna mendapatkan data yang 
diperlukan.
43
 Penulis dalam penelitian ini melakukan wawancara kepada 
Bapak Izzuddin (Bid. PENAMAS) tentang Kantor dan struktur 
kepengurusan LPTQ Kabupaten Banjar, wawancara dengan Bapak 
Mahdi Annor (Ketua III LPTQ Kabupaten Banjar), Abul Khair, S.H.I 
(Kemenag Banjar) dan Misbahul Khair, S.E (BKPRMI) tentang program 
kerja LPTQ Kabupaten Banjar dan Rusdi (peserta Tilawah Tingkat 
Remaja dalam kegiatan MTQ Nasional XXXVII Lisyiaril Qur’an 
Tingkat Kabupaten Banjar di Kecamatan Martapura Barat-Sungai 
Rangas) tentang pelaksanaan MTQ. 
c. Dokumenter yaitu suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, 
sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan 
perkiraan.
44
 Dokumenter dalam skripsi ini berupa buku-buku pedoman 
dan program kerja LPTQ Kabupaten Banjar. 
Untuk lebih jelasnya mengenai data, sumber data dan teknik pengumpulan 
data dapat dilihat pada matrik berikut: 
 
                                                 
43
Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, op. cit., h. 192. 
44





Tabel 3. 1. Matrik Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 
 
No Data Sumber Data TPD 
1 Demografi Kabupaten Banjar 
a. Letak geografis, iklim, topografi 
dan hidrografi. 
b. Jumlah penduduk dan luas wilayah 
c. Jumlah penganut agama 
d. Sarana peribadatan 
 Badan Pusat 
Statistik 
Dokumenter  
2. Gambaran umum LPTQ Kabupaten 
Banjar: 
a. Sejarah dan Perkembangan 
b. Kantor 
c. Struktur Kepengurusan  




3. Program kerja LPTQ dalam 
pengembanga syiar Islam di 
Kabupaten Banjar terdiri dari: 
a. Bidang organisasi 
b. Bidang pembinaan 







4.. Peran LPTQ dalam pengembangan 
Syiar Islam di Kabupaten Banjar: 
a. Bidang organisasi 
1. Kerjasama dengan Pemerintah 
Daerah, LPTQ Kecamatan, 
GAS dan tokoh masyarakat 
2. Kejasama dengan BKPRMI 
3. Kerjasama dengan Pondok-
pondok Tahfiz 
b. Bidang pembinaan 
1. Pembinaan Tilawatil Qur’an 
2. Pembinaan Training Center 
3. Pembinaan dan pelatihan 
Dewan Hakim 


















E. Pengolahan dan Analisis Data 
1. Penggolahan Data  
Menurut Suharsimi Arikunto pengolahan data adalah penggarapan data-
data yang sudah dikumpulkan. 
45
 Proses  pengolahan data ini dilakukan 
berdasarkan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
a. Koleksi data, yaitu penggumpulan data yang diperlukan baik data primer 
maupun data sekunder.  
b. Klasifikasi data adalah penggolongan dalam bentuk pola kedudukan, 
kuantitas atau dapat juga untuk menimbulkan suatu gerak (dinamik) atau 
fenomena-fenomena.
46
 Penulis dalam skripsi ini mengelompokkan data-
data dari LPTQ sesuai dengan jenis dan masalah yang diteliti. 
c. Editing data adalah pencekkan kembali data atau bahan-bahan yang 
sudah dikumpulkan.
47
 Bahan-bahan dalam skripsi ini tentang pedoman 
LPTQ, pedoman MTQ/STQ, program kerja dan peran LPTQ yang 
dikumpulkan kemudian dicek kembali. 
d. Interpretasi data adalah menjelaskan data-data yang sudah dikumpulkan 
dengan tujuan untuk mencari arti atau makna yang lebih luas dengan 
menghubungkannya dengan ilmu pengetahuan atau hasil penemuan yang 
sudah ada.
48
 Data-data dari LPTQ dan Kemenag dalam skripsi ini yang 
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telah dikumpulkan kemudian diterangkan dalam bentuk laporan hasil 
penelitian. 
2. Analisis Data  
Analisis data Menurut Tripp (1996) merupakan proses mengurai 
(memecah) sesuatu kedalam bagian-bagiannya.
49
 
Analisis data dalam skripsi ini dimulai dengan pengolahan data, 
selanjutnya data yang sudah diolah disajikan secara deskriptif kualitatif, yaitu 
disajikan berupa uraian-uraian yang dapat memberikan gambaran tentang data-
data yang ditemukan di lokasi penelitian, kemudian dilanjutkan dengan analisis 
data. 
Adapun langkah-langkah dalam analisis data yaitu: identifikasi apa yang 
ada dalam data, melihat pola-pola dan membuat interpretasi.
50
 
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam skripsi ini adalah 
deskriptif interpretative, maksudnya data yang telah dipaparkkan diberikan 
penafsiran menurut  ilmu dan nalar yang ada pada diri penulis sendiri. 
F. Prosuder Penelitian 
 
Dalam pelaksanaan penelitian ini ada beberapa prosuder yang dilalui, 
yaitu: 
1. Tahap pendahuluan  
a. Telaah Perpustakaan 
b. Penjajakan lokasi penelitian 
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c. Membuat proposal penelitian 
d. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing 
e. Mengajukan desain proposal serta persetujuan judul kepada Dekan 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Antasari Banjarmasin. 
2. Tahap Persiapan 
a. Melaksanakan seminar proposal skripsi yang telah disetujui Fakultas 
b. Merevisi proposal skripsi dengan perpedoman kepada hasil seminar dan 
petunjuk Bapak pembimbing. 
c. Mohon surat riset dari Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN 
Antasari Banjarmasin untuk disampaikan kepada Ketua LPTQ 
Kabupaten Banjar di Jln. Jendral A. Yani No 1A Rt. 02/Rw. 02 
Kelurahan Jawa Kecamatan Martapura Kabupaten Banjar. 
d. Menyiapkan instrumen pengumpulan data, berupa alat test kemampuan, 
pedoman wawancara, observasi dan dokumenter. 
3. Tahap Pelaksanaan 
a. Melakukan wawancara kepada responden dan informan serta mencari 
data dalam bentuk dokumenter. 
b. Mengumpulkan data yang telah diberikan responden dan informan 
c. Mengolah dan menganalisis data. 
4. Tahap Penyusunan Laporan 
a. Penyusunan laporan penelitian  






c. Diperbanyak dan selanjutnya siap untuk diujikan dan dipertahankan 
dalam sidang munaqasyah skripsi untuk dipertanggungjawabkan. 
Adapun lintasan waktu  dan jadwal penelitian yang dilakukan melalui 
beberapa tahapan yaitu: 
1) Penjajakan awal      1 minggu 
2) Penyusunan desain operasional    2 minggu  
3) Penyusunan instrumen pengumpulan data  1 minggu 
4) Survey penentuan responden dan informan  2 minggu 
5) Survey tahap kedua dan menggali data   3 minggu 
6) Penggolahan data menjadi skripsi dan konsultasi 4 minggu 
7) Koreksi akhir dan penggandaan    1 minggu 
8) Revisi dan penjilidan     2 minggu 
________________________________________________________ 
Jumlah waktu yang digunakan    16 minggu 
Jadi jumlah waktu yang diperlukan keseluruhan adalah mencapai 16 







LAPORAN HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Pada gambaran umum lokasi penelitian ini, penulis akan menggambarkan 
tentang: letak geografis, iklim, tofografi dan hidrografi, jumlah penduduk dan luas 
wilayah, jumlah penganut agama dan sarana peribadatan  di Kabupaten Banjar. 
1. Letak geografis, Iklim, Topografi dan Hidrografi 
a. Letak Geografis 
Kabupaten Banjar berada diantara 2°49’55 -3°43’38” Lintang Selatan dan 
diantara 114°30’20’-115°35’37" Bujur Timur. Kabupaten Banjar memiliki luas 
wilayah ±4.688 Km
2
 yang terbagi atas 19 Kecamatan, dengan 290 desa/kelurahan. 
Kabupaten Banjar terluas ketiga di Provinsi Kalimantan Selatan. Daerahnya 
dilintasi oleh sebuah sungai besar yaitu Sungai Martapura, sungai yang 
menghubungkan kota Martapura dengan Banjarmasin kemudian muaranya bersatu 
dengan Sungai Barito. 
b. Iklim 
Berdasarkan pemantauan Badan Meteorologi dan Geofisika Banjarbaru 





C. Suhu udara maksimum terjadi pada bulan Mei (33,3
o
C) dan suhu 
minimum terjadi pada bulan November (18,1
o
C). Selain itu, sebagian daerah 





72,0% sampai 94,0%, dengan kelembaban maksimum pada bulan Pebruari, 
sedangkan kelembaban minimum terjadi pada bulan April. 
Curah hujan di suatu tempat dipengaruhi oleh keadaan iklim, keadaan 
tofografi dan perputaran/pertemuan arus udara. Pada tahun 2011 tercatat rata-rata 
curah hujan 207,8 mm, dengan jumlah terendah terjadi pada bulan Agustus (14,9 
mm) dan tertinggi terjadi pada bulan Desember (570,3 mm). Rata-rata jumlah hari 
hujan sebanyak 16 dengan jumlah hari hujan terbanyak pada bulan Desember 28 
hari, sebaliknya jumlah terendah pada bulan Juli 3 hari. Kecepatan angin yang 
terjadi rata-rata sebesar 3,4 knots per bulan. 
c. Topografi  
Kondisi topografi di wilayah beraneka ragam, tidak sepenuhnya dataran. 
Perbukitan dan pegunungan dibagian sebelah Utara dan Timur. Bagian sebelah 
Barat dan Selatan terdapat dataran rendah berupa tanah biasa dan tanah rawa. 
Secara administratif Kabupaten Banjar berbatasan dengan: 
1. Sebelah Utara  Kabupaten Tapin 
2. Sebelah Selatan Kota Banjarbaru dan Kabupaten Tanah Laut 
3. Sebelah Timur Kotabaru dan Kabupaten Tanah Bumbu 
4. Sebelah Barat  Kota Banjarmasin dan Kabupaten Barito Kuala 
d. Hidrografi 
Selain ditutupi oleh batu-batuan sendimendan terdiri dari dataran tinggi 
sebagian daerah Kabupaten Banjar merupakan daerah dataran rendah yang 





Riam Kiwa serta beberapa sungai-sungai kecil dengan keadaan hidrografinya 
sangat dipengaruhi oleh curah hujan, terlebih lagi daerah rawa. 
2. Jumlah Penduduk dan Luas Wilayah 
Jumlah penduduk dan luas wilayah Kabupaten Banjar menurut 
desa/kelurahan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. 1. Jumlah Penduduk dan Luas Wilayah Menurut Desa/Kelurahan 
Tahun 2011 
 
No Desa/Kelurahan Jumlah Penduduk Luas/Km 
1. Aluh-aluh 27446 82,48 
2. Beruntung Baru 13194 61,42 
3. Gambut 36883 129,30 
4. Kertak Hanyar 40359 45,83 
5. Tatah Makmur 11076 35,47 
6. Sungai Tabuk 58227 147,30 
7. Martapura 104973 42,03 
8. Martapura Timur 29623 29,99 
9. Martapura Barat 17093 149,38 
10. Astambul  33134 216,50 
11. Karang Intan 31067 215,35 
12. Aranio  8386 1166,35 
13. Sungai Pinang 14665 458,65 
14. Paramasan 4313 560,85 
15. Pengaron  15904 433,25 
16. Sambung Makmur 10813 134,65 
17. Mataraman  23867 148,40 
18. Simpang Empat 32504 453,30 
19. Telaga Bauntung 3136 158,00 
Jumlah/Total 516663 4668,50 
Sumber Data: Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Banjar (hasil Susenas 
2011). 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah penduduk yang 
terbanyak adalah desa/kelurahan Martapura, yaitu 104973 dengan luas wilayah 
hanya 42,03 Km. Sementara jumlah penduduk yang paling kecil adalah Telaga 






3. Jumlah Penganut Agama di Kabupaten Banjar 
Agama yang dianut oleh masyarakat Kabupaten Banjar yang ditemui ada 
lima macam agama yakni: agama Islam, Kristen Protestan, Katolik, Hindu, 
Budha/Dinamisme. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.2. Jumlah Penganut Agama di Kabupaten Banjar Tahun 2011 
No Agama Jumlah Penganut Presentase 
1. Islam  486641 99,6% 
2. Kristen Protestan  939 0,19% 
3. Khatolik 543 0,11% 
4. Hindu 54 0,01% 
5. Budha/ Animisme 359 0,07% 
Jumlah 488539 100% 
Sumber Data: Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banjar, 2011. 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah penganut agama 
terbesar adalah agama Islam, yakni sebanyak 486641 orang kemudian disusul 
agama Kristen Protestan sebanyak 939 orang dan yang paling kecil adalah agama 
Hindu yaitu 54 orang. 
4. Sarana Peribadatan di Kabupaten Banjar. 
Jumlah sarana peribadatan di Kabupaten Banjar hanya ada dua yakni: 
Mesjid 337 buah dan Mushalla/Langgar 1.055 buah, sementara untuk sarana 
peribadatan agama Krisen Protestan, Khatolik, Hindu dan Budha tidak ditemukan. 







Tabel 4. 3. Jumlah Sarana Peribadatan di Kabupaten Banjar 
No Sarana Peribadatan Jumlah 
1. Mesjid 337 buah 
2. Mushalla/Langgar 1.055 buah 
3. Gereja 0 
4. Vihara 0 
5. Pura 0 
Sumber Data: Kantor Depertemen Agama Kabupaten Banjar, 2011.  
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui jumlah sarana peribadatan agama Islam 
yang paling banyak adalah Mushalla/Langgar yaitu sebanyak 1.055 buah. 
B. Gambaran Umum LPTQ Kabupaten Banjar 
Pada gambaran umum LPTQ Kabupaten Banjar ini, Penulis akan 
menggambarkan tentang: sejarah, kantor dan struktur kepengurusan LPTQ 
Kabupaten Banjar. 
1. Sejarah Perkembangan LPTQ Kabupaten Banjar  
Berdasarkan SKB Dua Menteri seperti yang telah disinggung pada bagian 
terdahulu, maka pada tahun 1978 dibentuklah LPTQ Tingkat I Kalimantan 
Selatan sedangkan LPTQ Kabupaten Banjar menurut H. A. Fauzan Asniah, S. H. I 




LPTQ Kabupaten Banjar mulai tahun 1986 s/d 2013 sekarang, kurang 
lebih 27 tahun telah dipimpin oleh 8 orang ketua umum yaitu: 
a. H. Mulkani (Periode 1986 -1990) 
b. Drs. H. Irmansyah Seman (1990-1994) 
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c. H.M. Ruslan (1994-1998) 
d. H. M. Baharsani (1998-2002) 
e. Drs. H. Djohansyah  Kursi (2002-2005) 
f. Drs. H. A Fauzan Saleh MM (2005-2008) 
g. K.H Hatim Salman Lc. (2008-2011)  
h. H. Pangeran Wardiansyah (2011-2015) 
Kepengurusan LPTQ ini satu periodenya berlangsung kurang lebih sekitar 
empat tahun. 
2. Kantor LPTQ Kabupaten Banjar 
Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Kabupaten Banjar 
berkantor di Gedung MUI di atas gedung TK Trisula yang terletak di Jalan 
Jenderal Ahmad Yani Km. 39.700 No. A, RT. 02, RW. 02 Kelurahan Jawa 
Kecamatan Martapura Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan. Gedung 
LPTQ juga sekaligus menjadi gedung BKPRMI. Berdasarkan pemaparan Drs. H. 
Izzuddin, M.Ag rencananya akhir tahun ini, LPTQ Kabupaten Banjar akan 
menepati gedung baru yaitu gedung Mahligai Alquran yang saat ini masih dalam 
proses penyelesaian yang terletak di Jalan A. Yani Km 38,5 Kelurahan Sungai 




3. Struktur Kepengurusan LPTQ Kabupaten Banjar 
Adapun sturuktur kepengurusan LPTQ Kabupaten Banjar periode 2011-
2015 dapat dilihat pada susunan berikut ini: 
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I. PELINDUNG/PENASEHAT : 1. Bupati Banjar 
      2. Muspida Kabupaten Banjar 
II. PEMBINA    : 1. Bupati Banjar 
    2. Wakil Bupati Banjar 
        3. Kepala Kantor Kementrian Agama Kab. Banjar  
        4. Ketua MUI Kab. Banjar 
    5. Kepala Dinas Pendidikan Kab. Banjar 
    6. KH. Zarkasi Hasby, Lc. (Tokoh Masyarakat) 
    7. Drs. H. Barmawi Yusuf (DMI Kab. Banjar) 
III. Ketua Umum  : H. Pangeran Wardiansyah (DPRD Banjar). 
    Ketua I     : H. Gt. Abidinsyah, S. Sos. MM. (Pemda Banjar) 
   Ketua II     : H. A. Fauzan Asniah, S. H. I. (Pengadilan Agama) 
   Ketua III     : H. Mahdian Noor, S. Ag. (BKPRMI) 
IV. Sekretaris  Umum : Drs. H. Izzuddin, M.Ag (Kemenag Banjar) 
      Sekretaris I  : Aidy Hikmatullah, SSTP, MAP (Pemda  Banjar) 
      Sekretaris II  : Darman, BA (Kemenag Banjar) 
      Sekretaris III : Misbahul Khair, S. E (BKPRMI) 
V. Bendahara   : Drs. H. Muhammad Husin, M.Ag. (Pemda Banjar) 
     Wakil Bendahara : H. Supian, BA (Pemda Banjar) 
     Wakil Bendahara : Fitri Mujahidah, S.Ag. (Kemenag Banjar) 
VI. BIDANG-BIDANG 
1. Bidang Pembinaan 





Wakil ketua : H. Sufian Noor (Tokoh Masyarakat)  
Anggota  : H. Baderi (Kemenag Banjar) 
   : M. Fakhrian Noor (PP Hidayatullah) 
   : H. Syarkani (Tokoh Masyarakat) 
   : H. A. Faisal (Hafiz) 
    : H. Fahrurrazi (Hafiz) 
    : Abdul Kadir Munsie (BKPRMI) 
2. Bidang Pendidikan dan Pelatihan: 
Ketua  : Drs. H. Bahruddin (Kemenag Banjar) 
Wakil Ketua : Drs. H. Masruri, MM (Pemda Banjar) 
Anggota   : Arsuan, S.Pd.I (Kemenag Banjar) 
   : Muhaimin, S.Ag. (Kemenag Banjar) 
   : Surian Noor, S.Pd.I (Kemenag Banjar) 
: Hj. Syahriah Syahril (Dinas Pendidikan Kab. 
Banjar) 
3. Bidang Perhakiman 
Ketua  : Drs. Norhidayat (Kemenag Banjar) 
Wakil Ketua : Drs. Abd Ghani (Kemenag Banjar) 
Anggota  : Drs. H. A. Shaufi Abdis (Kemenag Banjar) 
   : H. Murjani Usman, S.Pd. (Qari) 
   : Dra. Barkeh (Kemenag Banjar) 
   : Hamsyaini AN (BKPRMI) 





Ketua   : H. Gt. Khazairin Noor Masdar (Pemda Banjar) 
Wakil ketua : Muhammad Abdullah (BKPRMI) 
Anggota  : Yanto (Pemda Banjar) 
    : Rusdiansyah (Kemenag Banjar) 
    : Imron Rasyadi, S.Ag. (STAI Darussalam) 
5. Bidang Usaha dan Dana 
Ketua  : Drs. Sufian, MAP (Pemda) 
Wakil Ketua : Drs. H. M. Aidil Basith, MAP (Pemda Banjar) 
Anggota  : Andin Sufiannor, SH (DPRD) 
   : Drs. Abdussalam (STAI Darussalam) 
6. Bidang Penelitian dan Pengembangan (LITBANG) 
Ketua   : Drs. Turahim (BKPRMI) 
Wakil ketua : Hormani Muhyar (Tokoh Masyarakat) 
Anggota  : Drs. M. Hamdani (Dinas Pendidikan kab. Banjar) 
: Abul Khair, S.H.I (Kemenag Banjar) 
: Rafiqah, S.Pd.I (BKPRMI). 
Struktur kepengurusan yang ada sekarang ini baru mengalami perubahan 
berdasarkan keputusan Bupati Banjar Nomor 800 tahun 2012 tentang perubahan 
lampiran keputusan Bupati Banjar nomor 96 tahun 2011 tentang susunan 
pengurus Lembaga Pengembangan Tilawati Qur’an (LPTQ) Kabupaten Banjar 






Perubahan ini dilakukan agar orang-orang yang menduduki di pengurusan 
ini benar-benar profesional dan dianggap banyak mengetahui tentang bidang-
bidang Alquran dengan segala seluk-beluknya, maka atas persetujuan Bupati 
Banjar maka ditetapkanlah perubahan kepengurusan tersebut. 
Selanjutnya berdasarkan keterangan ketua III LPTQ Kabupaten Banjar, 
bahwa orang-orang yang telah diletakkan dalam kepengurusan LPTQ Kabupaten 
Banjar telah dianggap tepat dan mampu melaksanakan tugas di bidangnya 
masing-masing,
53
 oleh karena itu dalam masalah kepengurusan tidak ada kendala 
yang terlalu berat, hal ini terlihat dari beberapa kali diadakan rapat 
kepenggurusan, baik rapat ketika hendak menghadapi MTQ di Sungai Rangas 
ataupun STQ di Aluh-aluh yang dilaksanakan pada tanggal 4-7 Maret 2013 dapat 
berjalan dengan baik dan lancar, semua anggota rapat yang hadir memberikan 
dukungan sepenuhnya untuk menyusun program kerja LPTQ kedepan dalam 
rangka memberikan pembinaan kepada  generasi penerus yang memiliki bakat di 
bidang perlombaan MTQ/STQ. 
Selanjutnya pada uraian berikut ini akan dikemukakan mengenai data-data 
pokok atau (primer) yang merupakan jawaban dari perumusan masalah yang telah 
disusun di atas, yaitu program dan peran LPTQ dalam pengembangan syiar Islam 
di Kabupaten Banjar yang datanya disajikan  hanya sejak tahun 2011 yaitu ketika 
ketua umum LPTQ Kabupaten Banjar dijabat oleh Bapak H. Pangeran 
Wardiansyah (DPRD Banjar), H. Gt. Abidinsyah, S.Sos. MM sebagai ketua II 
(Pemda Banjar), H. A. Fauzan Asniah, S.H.I sebagai ketua II (Pengadilan Agama) 
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dan H. Mahdian Noor, S.Ag. sebagai ketua III (BKPRMI). Hal ini disebabkan 
data yang diperoleh hanya pada tahun 2011. Data mengenai peran LPTQ dalam 
mengoreskan prestasi baik di Tingkat Nasional atau Internasional pada tahun 
sebelumnya misalnya tahun 1991 memungkinkan digali lewat dokumenter dan 
disajikan dalam lampiran. 
C. Penyajian Data 
Dalam penyajian data ini Penulis menguraikan data-data pokok (primer) 
yang merupakan jawaban dari rumusan masalah yaitu: 
1. Program Kerja LPTQ dalam Pengembangan Syiar Islam di Kabupaten 
Banjar 
 
Untuk mengetahui program kerja LPTQ Kabupaten Banjar tidak berbeda 
dengan LPTQ yang lainnya sebagaimana yang telah di singgung pada bab 
terdahulu tentang tata kerja dan tugas pokok LPTQ yaitu: Menyelenggarakan 
MTQ/STQ di Tingkat Nasional dan Daerah, Menyelenggarakan Pembinaan 
Tilawah (baca dan lagu), Tahfiz (hafalan), Khat (tulis indah), Puitisasi (isi 
kandungan Alquran) dan pameran Alquran, meningkatkan pemahaman Alquran 
melalui penerjemahan, penafsiran, pengkajian dan klasifikasi ayat-ayat, 
Meningkatkan penghayatan dan pengamalan Alquran dalam kehidupan sehari-
hari. 
Menurut Abul Khair, S.H.I., rapat kerja LPTQ Kabupaten Banjar diadakan 
setahun sekali dan untuk rapat panitia/pengurus inti dalam pelaksanaan 





penyelenggaraannya secara berselang seling. Apabila tahun ini dilaksanakan MTQ 
maka tahun depan pelaksanaan STQ.
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a. Program Kerja LPTQ Kabupaten Banjar pada Tahun 2012 
Berdasarkan rapat kerja Daerah XXII Lembaga Pengembangan Tilawatil 
Qur’an Kabupaten Banjar tahun 2012 menyatakan bahwa program kerjanya terdiri 
dari: 
1) Bidang Organisasi 
a) Meningkatkan kerjasama dengan Pemerintah Kabupaten Banjar, 
Instansi terkait dan pihak-pihak yang relavan 
b) Meningkatkan komunikasi dan melaksanakan pembinaan organisasi 
kepada LPTQ Kecamatan se-Kabupaten Banjar. 
c) Setiap Kecamatan harus melaksanakan pembentukan/penyempurnaan 
LPTQ Tingkat Desa dan Kecamatan. 
d) Mengadakan evaluasi pada setiap pelaksanaan MTQ/STQ untuk 
meningkatkan  kualitas pelaksanaan MTQ/STQ berikutnya. 
e) Kecamatan yang mendapat giliran pelaksanaaan STQ Nasional XIX 
Li Syi’aril Islam Tingkat Kabupaten Banjar Tahun 2013 segera 
membentuk panitia penyelenggara STQ setelah selesainya MTQ 
Nasional XXXVII Li Syi’aril Islam Tingkat Kabupaten Banjar Tahun 
2012 di Kecamatan Martapura Barat. 
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2) Bidang Pembinaan 
a) Melaksanakan pembelajaran Tilawatil Qur’an kepada calon Qari-
qari’ah di setiap Kecamatan se-Kabupaten Banjar. 
b) Meningkatkan pembinaan dan pelatihan rutin kepada Qari-qari’ah, 
Hafizh-hafizhah, Mufassir-mufassirah, Musyarrih, Mufahhim dan 
Khattath-khatthathah yang potensial. 
c) Mengadakan  kerjasama antara LPTQ Kabupaten dengan Dinas 
Pariwisata dan Dewan Kesenian Daerah Dinas Pendidikan Kabupaten 
Banjar dalam rangka pembinaan peserta Khatt Alquran dan cabang 
lainnya. 
d) Melaksanakan Training Center (TC) bagi peserta hasil MTQ Nasional 
XXXVII Li Syi’aril Islam Tingkat Kabupaten Banjar tahun 2012 di 
Kecamatan Martapura Barat. 
e) Melaksanakan pelatihan calon Hakim dan calon Juri se-Kabupaten 
Banjar.  
f) Melaksanakan Orientasi Dewan Hakim dan Dewan Juri menjelang 
pelaksanaan STQ/MTQ. 
g) Mengirimkan calon Hakim dan calon Juri untuk mengikuti pelatihan 
baik Tingkat Provinsi maupun Tingkat Nasional. 








b. Program Kerja LPTQ Kabupaten Banjar pada Tahun 2013 
Berdasarkan Rapat Kerja Daerah XXIII Lembaga Pengembangan Tilawatil 
Quran Kabupaten Banjar tahun 2013 menyatakan bahwa program kerjanya terdiri 
dari:  
1) Bidang Organisasi 
a) Meningkatkan kerjasama dengan Pemerintah Kabupaten Banjar, 
Instansi terkait, lembaga/organisasi Keagamaan, Tokoh Masyarakat 
dan pihak-pihak lain yang relevan. 
b) Meningkatkan komunikasi dan pembinaan organisasi kepada LPTQ 
Kecamatan se-Kabupaten Banjar 
c) Dalam waktu segera setiap Kecamatan sudah melaksanakan 
pembentukan/penyempurnaan LPTQ Tingkat Kecamatan 
d) Mengadakan evaluasi pada setiap pelaksanaan MTQ/STQ untuk 
meningkatkan kualitas pelaksanaan MTQ/STQ berikutnya 
e) Membuat database Dewan Hakim, Qari/Qari’ah, Hafizh/Hafizhah dll 
dan membuat direktori kejuaraan MTQ/STQ Tingkat Kabupaten 
Banjar 
f) Kecamatan yang mendapat giliran pelaksanaan MTQ Nasional 
XXVIII Li Syi’aril Islam Tingkat Kabupaten Banjar Tahun 2014 
segera membentuk Panitia Penyelenggara MTQ setelah selesainya 
STQ Nasional XIX Li Syi’aril Islam Tingkat Kabupaten Banjar Tahun 






2) Bidang Pembinaan 
a) Melaksanakan pembibitan dan pembinaan calon Qari/Qari’ah, 
Hafizh/Hafizhah dan cabang lainnya di setiap Kecamatan se-
Kabupaten Banjar 
b) Meningkatkan pembinaan dan pelatihan rutin kepada Qari/Qari’ah, 
Hafizh/Hafizhah dan semua bidang lain yang potensial 
c) Mendirikan Sanggar Khatt/Kaligrafi Alquran. 
d) Melaksanakan pelatihan Calon Hakim dan Calon Juri se-Kabupaten 
Banjar 
e) Melaksanakan Orientasi Dewan Hakim dan Dewan Juri menjelang 
pelaksanaan STQ/MTQ 
f) Mengirimkan Calon Hakim dan Calon Juri untuk mengikuti pelatihan 
baik Tingkat Provinsi maupun Tingkat Nasional 
g) Membentuk Forum Dewan Hakim dan Juri MTQ/STQ Kabupaten 
Banjar 
h) Melaksanakan Training Center (TC) bagi peserta hasil STQ Nasional 
XIX Li Syi’aril Islam Tingkat Kabupaten Banjar Tahun 2013 di 
Kecamatan Aluh-Aluh 
i) Melanjutkan dan meningkatkan Lailatul Qiraah 
Untuk mencapai program kerja tahun 2012-2013 tersebut maka LPTQ 
Kabupaten Banjar merekomendasikan kepada: Bupati Banjar dan Pemerintah 
Daerah untuk tetap mengalokasikan bantuan kepada LPTQ Kabupaten Banjar, 





meningkatkan bantuan bagi Kecamatan yang menjadi pelaksana STQ/MTQ 
Tingkat Kabupaten, memberikan bantuan khusus (beasiswa) bagi Qari/Qari’ah, 
Hafizh/Hafizhah, Mufassir/Mufassirah, Musyarrih, Mufahhim dan 
Khattath/Khatthathah berprestasi, melanjutkan program Rumah Tahfiz disetiap 
Kecamatan se-Kabupaten Banjar, melanjutkan dan meningkatkan Gerakan Cinta 
Alquran dan Gerakan Amal Saleh (GAS) di Kabupaten Banjar, dapat 
merealisasikan bantuan alat transportasi roda empat (mobil) dan roda dua (motor) 
bagi LPTQ Kabupaten Banjar. Membuat keputusan/payung hukum agar PNS, 
pengusaha dan BUMN yang beroperasi di Kabupaten Banjar  dapat memberikan 
sumbangan untuk pelaksanaan MTQ/STQ Tingkat Kabupaten Banjar. Menambah 
pengadaan kitab suci Alquran dan mendistribusikannya secara merata ke 
sekolah/madrasah di semua Tingkatan di wilayah Kabupaten Banjar. 
Meningkatkan upaya pemberantasan dan penanggulangan penyalahgunaan 
Narkoba, Miras, Perjudian dan perbuatan munkar lainnya, meningkatkan upaya 
deteksi dini, pencegahan dan penanganan aliran-aliran sesat yang berupaya masuk 
di wilayah Kabupaten Banjar, arisan Kecamatan untuk MTQ Nasional XXVIII 
Tingkat Kabupaten Banjar Tahun 2014 yang akan datang sebesar Rp. 1.000.000,- 
(Satu Juta Rupiah). Pelaksanaan MTQ Nasional XXVIII Li Syi’aril Islam Tingkat 
Kabupaten Banjar Tahun 2014 ditetapkan di Kecamatan Sungai Pinang dan 
sebagai cadangan Kecamatan Tatah Makmur. 
Berdasarkan pemaparan program kerja LPTQ Kabupaten Banjar yang 
tercantum diatas maka penulis mengklasifikasikannya menjadi dua yaitu  bidang 





dengan Pemerintah Kabupaten Banjar, LPTQ Kecamatan, Gerakan Anak Saleh 
(GAS) dan tokoh masyarakat, BKPRMI, dan Pondok-pondok Tahfiz. Bidang 
pembinaan menyangkut pembinaan Tilawatil Quran, pembinaan Khat Alquran, 
pembinaan Training Center, Pembinaan dan pelatihan Dewan Hakim serta 
pembinaan pasca MTQ. 
2. Peran LPTQ dalam Pengembangan Syiar Islam di Kabupaten Banjar 
Setelah program kerja tersebut disusun maka LPTQ Kabupaten Banjar 
berusaha untuk mengaplikasikannya. Adapun hasil pelaksanaan dari program 
kerja LPTQ Kabupaten Banjar periode 2012-2013 tersebut meliputi dua bidang 
yaitu bidang organisasi dan pembinaan. 
a. Bidang Organisasi 
Dalam bidang organisasi ini LPTQ Kabupaten Banjar meningkatkan 
kordinasi dan kerjasama dengan: 
1) Kerjasama dengan Pemerintah Kabupaten Banjar, LPTQ 
Kecamatan, Gerakan Anak Saleh (GAS) dan Tokoh Masyarakat 
 
LPTQ Kabupaten Banjar seperti LPTQ Nasional yang lainnya 
melaksanakan MTQ/STQ sebagai sarana sosialisasi ajaran Alquran kepada 
masyarakat. Dalam pelaksanaan MTQ/STQ tersebut tentu memerlukan dana, oleh 
karena itu Pemerintah daerah berupaya mengoptimalkan dan mengalokasikan 
dana untuk kegiatan pelaksanaan MTQ/STQ baik dari segi pembinaan, pemberian 
hadiah, bonus, maupun bantuan khusus beasiswa kepada Qari/Qari’ah, 
Hafizh/Hafizhah Mufassir/Mufassirah, Musyarrih, Mufahhim dan 





LPTQ Kabupaten Banjar bekerjasama dengan LPTQ Kecamatan se-
Kabupaten Banjar. Setiap Kecamatan mendapat uang pembinaan sebesar satu juta 
rupiah. Penyelenggaraan MTQ/STQ setiap Kecamatan akan mendapat giliran 
menjadi tuan rumah dan menyediakan Kafilah-kafilah yang menjadi perwakilan 
Kecamatannya, namun menurut pemaparan Rusdi terkadang tidak semua 
Kecamatan mengirim Kafilah berdasarkan daerahnya, ada yang berasal dari 
Kecamatan Sungai Tabuk namun diminta untuk mewakili Kecamatan Beruntung 
Baru.
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 Berdasarkan pemaparan tersebut hal ini sangat ironis sekali bukannya 
mengilustrasikan generasi muda untuk kedepannya melakukan pembibitan dan 
pembinaan tetapi malah sebaliknya menyewa Kafilah dari Kecamatan lain. 
LPTQ Kabupaten Banjar juga bekerjasama dengan Gerakan Anak Saleh 
(GAS) dalam rangka mewujudkan Gerakan Anak Cinta Alquran agar terhindar 
dari berbagai macam pergaulan anak yang membawa dampak negatif.  
Menurut Bapak Misabahul Khair S.E., dana yang digunakan untuk 
melaksanakan MTQ/STQ sekarang berbanding terbalik, dulu dananya mutlak 
berasal dari swadaya masyarakat tetapi sekarang berasal dari Pemerintah, oleh 
karena itu LPTQ Kabupaten Banjar juga bekerja sama dengan tokoh masyarakat 
yang bersedia menginfakkan sebagian harta, pikiran, tenaga/jasa lainnya untuk 
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Rusdiannor Kafilah Beruntung Baru, Wawancara, Sungai Rangas, 28 Februari 2012. 
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2) Kerjasama dengan BKPRMI 
Menurut Bapak Mahdian kerjasama antara LPTQ dengan BKPRMI 
berjalan dengan baik, yang dulunya sempat saling bersaing ketika awal 
munculnya metode “Iqra” yang dipelopori oleh BKPRMI pada tahun 90-an. 57 
Pada saat itu LPTQ juga berusaha menciptakan metode baru dalam 
mempelajari Alquran yang diberi nama metode “Al-Banjary”. Kedua metode  
tersebut dimaksudkan untuk para anak usia TK dan SD. 
Persaingan ini berlanjut sampai kepada objek yang menjadi sasaran 
masing-masing lembaga. BKPRMI membentuk unit-unit TKQ/TPQ melalui 
tempat-tempat ibadah seperti Mesjid dan Langgar. Sedangkan LPTQ sasarannya 
Sekolah Dasar dan Madrasah sebagai tempat mempelajari Alquran dengan metode 
Al-Banjari. Sistem kelulusannya pun berbeda untuk memberikan motivasi kepada 
santri dan orang tuanya, BKPRMI dengan “Wisuda” para santrinya sedangkan 
LPTQ dengan “Tamatan Massal”. 
Pada dasarnya LPTQ dan BKPRMI memiliki maksud yang sama untuk 
memberantas buta aksara, oleh karena itu ketika kepenggurusan LPTQ Tk I 
Kalimantan Selatan dijabat oleh Bapak H. Ahmad Makkie, BA., beliau 
mengadakan pendekatan kepada pengurus BKPRMI Kalimantan Selatan untuk 
mengadakan kerja sama dalam berbagai kegiatan seperti pelaksanaan MTQ/STQ 
dimasukkan TPA/TKA yang dikelola oleh BKPRMI untuk diikutkan dalam 
penilaian (perlombaan), selain itu pembagian sasaran pembinaan masing-masing 
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lembaga. Hal ini juga diberlakukan kepada LPTQ dan BKPRMI seluruh 
Kabupaten termasuk Kabupaten Banjar.   
BKPRMI melakukan pembinaan terhadap Anak-anak Muslim usia TK dan 
SD (secara khusus) dari dasar, sementara LPTQ Kabupaten Banjar melakukan 
pembinaan terhadap anak yang sudah mampu membaca Alquran untuk 
dibimbing/dibina menjadi kader seorang Qari-qari’ah maupun Hafiz-hafizhah. 
3) Kerjasama dengan Pondok-pondok Tahfiz 
LPTQ Kabupaten Banjar bekerjasama melakukan pembinaan terhadap 
orang-orang yang mempunyai bakat dan minat di bidang menghafal dan 
menafsirkan Alquran untuk dibina di Pondok Pesantren yang  khusus menangani 
di bidang Tahfiz (menghafal Alquran) seperti halnya Pondok Tahfiz Al-Mursyidul 
Amin yang ada di Komplek Lutfia.  Dalam hal ini, Pemerintah Daerah berusaha 
menyediakan rumah Tahfiz di setiap Kecamatan, namun menurut pemaparan 
Bapak Misbahul Khair S.E, rumah Tahfiz yang terselenggara hanya di Kecamatan 
Martapura, Gambut, Sungai Tabuk dan Sambung Makmur.
58
 Untuk menunjang 
kegiatan tersebut Pengurus LPTQ Kabupaten Banjar terus merekomendasikan 
kepada Bupati Banjar agar kerjasama ini terus berlangsung demi terciptanya 
generasi Qur’ani. 
b. Bidang Pembinaan 
Dalam bidang pembinaan ini LPTQ melakukan beberapa jenis kegiatan 
pembinaan yang terdiri dari: 
 
                                                 
58
Misbahul Khair, S.E., Sekertaris III LPTQ Kabupaten Banjar, Wawancara, Pamatang, 





1) Pembinaan Tilawatil Qur’an 
Pada tahun 2011 dilakukan pembinaan Tilawatil Qur’an yang di bimbing 
oleh Ustadz Syarifuddin dari Jakarta yang bertempat di Aula Barakat yang 
diadakan satu tahun sekali selama satu minggu di Tingkat Provinsi, sedangkan di 
Tingkat Kabupaten diadakan tiga bulan sekali, di bidang Tilawah dibimbing oleh 
Drs. H. Abduh Amrie, H. M. Yusuf dan Fakhrurrazi Saubari, bidang Tahfiz 
dibimbing oleh H. A. Faysal dan H. Fakhrurrazi, bidang Qiraat di bimbing oleh 
Ustadz. Zuhdi Mahfuzh, bidang Kaligrafi dibimbing oleh Hasanuddin. 
Adapun peserta pembinaan tersebut dibuka secara umum bagi siapa saja 
yang mempunyai bakat dan minat di setiap Kecamatannya. Materi yang 
disampaikan berdasarkan cabang lomba baik bidang dari Tilawah, Tahfiz, 
maupun Kaligrafi dengan peserta sebanyak enam puluh orang. 
Pada tahun 2012 pembinaan dan pelatihan terhadap Qari-qari’ah dan 
Hafizh-hafizhah  juga mendatangkan pelatih Tingkat Nasional secara berjenjang. 
Pelatihan Qari-qari’ah dan Hafizh-hafizhah ini juga bertempat di Aula Barakat 
Pemerintah Daerah Kabupaten Banjar dengan peserta sebanyak 35 orang, 
pelatihan ini untuk semua golongan baik golongan anak-anak, remaja, dewasa 
maupun Qira’at Sab’ah, Tahfiz 1 Juz dan Tilawah, Tahfiz 5 Juz dan Tilawah, 10 
Juz, 20 Juz, dan 30 Juz. Pelatihan pertama dilakukan pada tanggal 6-7 Oktober 
2012, kedua pada tanggal 14 Oktober 2012, dan yang ketiga 21 Oktober 2012. 
Adapun narasumbernya  di bidang Tilawah: Ustadz Syarifuddin, Drs. M. Abduh 
Amrie M.A., Drs. M. Yuseri S.Pd dan Fakhrurrazi Saubari, S.Pd. Di bidang 





Selain itu LPTQ Kabupaten Banjar juga menyelenggarakan Lailatul 
Qira’ah yang di selenggarakan pada malam peringatan Nuzulul Qur’an. Acara ini 
merupakan acara perkumpulan para Qari-qariah Kabupaten Banjar. Sementara 
kerjasama dengan Dinas Parawisata dan Dewan Keseniaan dalam rangka 
pembinaan peserta Khat dan cabang lainnya belum terlaksana menurut pemaparan 
Bapak Izzuddin dengan harapan tahun depan dapat dilaksanakan.
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2) Pembinaan Training Center (TC) 
Selain pembinaan Tilawatil Qur’an tersebut LPTQ Kabupaten Banjar juga 
melaksanakan TC (Training Center) yang biasanya dilaksanakan ketika akan 
menghadapi MTQ/STQ Tingkat Nasional, namun bagaimanapun pelaksanaan TC 
ini merupakan bagian dari pembinaan terhadap Qari-qari’ah dan Hafiz-hafizhah 
maupun bagi peserta cabang lomba yang lainnya, dengan harapkan lebih 
meningkat dari sebelumnya, baik dari segi bacaan maupun dari segi pernafasan, 
sebab dalam pelaksanaan ini biasanya diberikan berbagai ilmu pengetahuan dan 
pengalaman dari pelatihnya. Pemberian ilmu pengetahuan tersebut berupa 
pengetahuan masalah bacaan Alquran yang baik dan benar seperti hukum bacaan 
(menyangkut makharijul huruf dan sifatul huruf) dan masalah fashah 
(menyangkut wakaf dan ibtida). Pemberian informasi dan pengalaman dari 
pelatih/pembimbing sendiri maupun Qari-qari’ah dan Hafiz-hafizhah serta jenis 
lomba yang lainnya yang telah sukses dalam mengikuti MTQ/STQ di Tingkat 
Nasional maupun InterNasional diantaranya H. Muhammad Yuseri S.Pd.I, H. 
Fakhrurrazi Saubari S.Pd, Ahmad Faisal dan Hj. Raudhah yang telah menorehkan 
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prestasi emas yang pada dasarnya pengalaman tersebut untuk memberikan 
motivasi kepada para Qari-qari’ah dan Hafiz-hafizhah sehingga diharapkan para 
Qari-qari’ah dan Hafiz-hafizhah memiliki mental juang yang tangguh dan mantap. 
Pembinaan Training Center ini dilakukan melalui pelaksanaan Seleksi 
Tilawatil Qur’an (STQ) Nasional Li Syi’aril Islam Tingkat Kabupaten Banjar 
yang bertempat di Kecamatan Sambung Makmur pada tanggal 21-24 Pebruari 
2011. Bagi peserta yang mendapatkan prestasi pada saat STQ tersebut akan 
diikutkan sebagai peserta Kafilah STQ XVIII Kabupaten Banjar pada tanggal 20-
27 Maret 2011 yang bertempat di Kandangan. Adapun jumlah peserta pada saat 
pembinaan Training Center ini sebanyak 20 orang, materi yang diberikan sesuai 
dengan cabang lomba dan golongan masing-masing. Pembina Training Center ini 
diantarnya di bidang Tahfidz: H. A. Faisal dan Fakrurrazi Saubari, Tilawah: H. M. 
Yuseri,  Tafsir Alquran: KH. Zarkasy Hasbi dan Qira’aat Alquran: K.H. Zuhdi 
Mahfuzh. 
 Pada tahun 2012 dilaksanakan Training Center melalui pelaksanaan MTQ 
Nasional XXXVI Li Syi’aril Islam Tingkat Kabupaten Banjar yang bertempat di 
Kecamatan Martapura Barat pada tanggal 28 Pebruari, dalam MTQ tersebut 
menghasilkan sebanyak 35 orang yang berprestasi yang nantinya akan diutus 
sebagai peserta Kafilah Kabupaten Banjar pada MTQ Nasional di Kabupaten 
Tanah Bumbu, sebelum dikirim terlebih dahulu dilakukan pembinaan Training 
Center dengan pembina yang sama dengan tahun-tahun sebelumnya. 
Kemudian pada tahun 2013, Training Center dilakukan melalui 





Kecamatan Aluh-aluh dengan jumlah peserta sebanyak 33 orang yang akan 
menjadi peserta Kafilah Kabupaten Banjar pada STQ di Kabupaten Hulu Sungai 
Utara Amuntai, materi disesuaikan dengan jenis-jenis lomba yang diikuti dan 
pembinanya juga sama dengan tahun-tahun sebelumnya.  
3) Pembinaan dan Pelatihan Dewan Hakim 
Pada dasarnya pelatihan dan penataran Dewan Hakim untuk membina 
Qari-qari’ah dan Hafiz-hafizhah. Pelatihan/penataran ini bagian dari pembekalan 
kepada para Dewan Hakim MTQ/STQ untuk selanjutnya disampaikan kepada 
para Qari-qari’ah dan Hafiz-hafizhah, baik di bidang suara dan lagu maupun 
masalah tajwid. Biasanya peraturan peraturan yang serius diperdebatkan oleh para 
peserta pelatihan/penataran tentang pertimbangan antara tajwid dan lagu. 
Jika dulu suara dan lagu jadi satu penilaian, maka sekarang antara suara 
dan lagu dibedakan. Suara menyangkut kemerduan, kebeningan dan kenyaringan 
termasuk pengaturan pernafasan. Sementara lagu menyangkut keindahan, 
keserasian, kezaukan (perasaan) dan variasi-variasi lagu yang dibawakan, 
termasuk masalah tempo lagu, fals atau tidaknya dalam membawakan lagu. Jadi 
antara lagu dan suara mendapat penilaian secara khusus. Demikian juga dengan 
tajwid, sekarang mendapatkan porsi penilaian yang lebih banyak dari pada suara 
dan lagu. 
Demikan pula peraturan-peraturan lainnya seperti kesalahan dalam bacaan. 
Jika dulu misalnya terjadi kesalahan besar kemudian diulang membacanya dengan 





kesalahan besar, meskipun diulang dengan bacaan yang benar, karena yang dinilai 
adalah bacaan pertama. 
Para peserta pelatih/penataran Dewan Hakim ada yang berasal dari daerah 
adapun yang didatangkan dari Kabupaten lain atau dari luar yang dianggap sudah 
profesional. Menurut Bapak Misbahul Khair, S.E kegiatan pelatihan/penataran 
Dewan Hakim ini bertujuan untuk menyamakan persepsi penilaian, meningkatkan 
wawasan dan regenerasi Hakim.
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Pada tahun 2011 pembinaan Dewan Hakim dan Juri melalui Orientasi 
Dewan Hakim/Juri MTQ Nasional XXXVII Li Syiaril Islam Tingkat Kabupaten 
Banjar yang pameterinya berasal dari Tingkat I dan Tingkat II yang diantaranya  
KH. Tabrani Baseri bidang Fashah dan Tajwid, Drs. Muhammad Abduh  M.Ag di 
bidang Qira’at, H. Fakhrurazi Saubari S.Pd, KH. Zarkasi Lc dan Ustadz. H. M. 
Yuseri S.Pd.I di bidang lagu dengan jumlah peserta 60 orang sekabupaten Banjar. 
Pada Tahun 2012-2013 yang menjadi pembina di bidang Fashah dan 
Tajwid yaitu KH. Taberani Basri dan di bidang Lagu Fakhrurrazi Saubari S.Pd. 
Pembinaan dan pelatihan Dewan Hakim ini dilaksanakan pada hari Minggu, 16 
Desember 2013 yang bertempat di Aula Barakat Pemerintah Kabupaten Banjar 
dengan jumlah peserta 27 orang dari semua Kecamatan yang ada di Kabupaten 
Banjar dengan materi Teknis Penilaian MTQ/STQ. Diantara 27 orang peserta 
tersebut mereka adalah H. Murjani Usman S.Pd, H. Syahrudin dan Norkhalis di 
bidang lagu dan irama. 
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4) Pembinaan pasca MTQ/STQ 
Pembinaan pasca MTQ/STQ berupa pemberian bonus tiap tahun oleh 
Pemerintah Daerah dan sumbangan dari perorangan. Pemberian bonus tersebut 
seperti: uang saku kepada semua peserta ketika mengikuti MTQ/STQ sekitar 
Rp.1.500.000 perorang, hadiah uang dengan rincian: 
a) Juara I  : Rp. 1.500.000 - 2.000.000  
b) Juara II : Rp. 1.250.000  
c) Juara III : Rp. 1.000.000 
d) Harapan I : Rp. 750.000., 
e) Harapan II : Rp. 500.000 
f) Harapan III : Rp 500.000 
Berdasarkan pemaparan H. Mahdian Noor, S. Ag,  mereka yang berhasil 
meraih peringkat Juara I akan dikirim ketingkat Nasional. Pada tahun 2013 ada 
empat orang yang akan dikirim ketingkat Nasional yaitu Rizki Setiawan (Tahfiz I 
Jus dan Tilawah), Rahmadi (Tilawah Anak-anak), Sofia Mawaddah Al-Insyirah 
(Tahfiz I Juz dan Tilawah) dan Asyiria (Hafizah 30 Juz).
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Selain  itu, pemberian bonus bisa juga berbentuk tropi, televisi dan hadiah-
hadiah lainnya yang di berikan oleh Kecamatan masing-masing, bahkan ada yang 
di berangkatkan umrah. Pemberangkatan ibadah Umrah diberikan kepada para 
peserta yang terpilih sebagai peserta terbaik dan dilakukan secara undi. Pemberian 
bonus ini dilakukan di Kecamatan Sambung Makmur dan yang terpilih sebagai 
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terbaik 1 se-Kabupaten Banjar adalah Habiburrahman dengan prestasi Tahfiz 5 
Juz. 
Hal tersebut dikatakan sebagai pembinaan karena pemberian hadiah 
kepada Qari/Qari’ah, Hafiz/hafizhah, Mufassir/Mufassirah, Musyarrih, Mufahhim 
dan Khattath/Khatthathah berprestasi (Juara I, II, III, dan Harapan I, II, III) 
merupakan bagian dari motivasi LPTQ untuk meningkatkan prestasi mereka di 
masa-masa mendatang dan dengan adanya pemberian bonus ini (apalagi 
berbentuk haji/umrah) sangat memberi kesan tersendiri. Penghargaan itu baik 
berupa uang atau bentuk lainnya (haji/umrrah) dapat memberikan semangat 
kepada mereka untuk meningkatkan prestasi agar mereka terpacu dan lebih giat 
lagi untuk mempelajari seni baca Alquran. Oleh karena itu LPTQ Kabupaten 
Banjar senantiasa merekomendasikan masalah hadiah ini agar terus ditingkatkan. 
Berdasarkan perannya di bidang organisasi dan pembinaan yang tertera 
diatas tentunya banyak prestasi yang dicapai oleh LPTQ Kabupaten Banjar  dari 
tahun 2010-2012: 
a. Tahun 2010 
1) Terbaik II/Juara Umum II pada MTQ Nasional XXV Tingkat 
Provinsi Kalimantan Selatan di Kabupaten Barito Kuala, pada 
tanggal 8-15 Mei 2010 dengan perolehan gelar: 
a) Terbaik I : 5 orang  
b) Terbaik II : 7 orang  
c) Terbaik III : 3 orang  





e) Harapan II : 8 orang 
f) Harapan III : 2 orang 
Untuk lebih jelasnya mengenai Peraih Juara I, II, II, harapan I, II, III pada 
MTQ Nasional XXV Tingkat Provinsi Kal-Sel di Kabupaten Barito Kuala tanggal 
8-15 Mei 2010 dapat di lihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4. 4. Peraih Juara pada MTQ Nasional XXV Tingkat Provinsi Kal-
Sel di Kabupaten Barito Kuala tanggal 8-15 Mei 2010 
No Nama Kedudukan Dalam Kafilah Prestasi 
1 Hj. Raudhah MTQ Golongan Dewasa Juara I 
2 Mustakim A. MTQ Golongan Dewasa Juara I 
3 Muhammad Anies MTQ Golongan Anak-anak Juara I 
4 Syarifuddin MTQ Golongan cacat Netra Juara I 
5 Hasanuddin Khat Hiasan Mushaf Juara I 
6 Sofia Mawaddah Al 
Insyirah 
MTQ Golongan Anak-anak Juara II 
7 Jumran Qiraat Alquran Juara II 
8 Rizky Setiawan Tartil Alquran Juara II 
9 Mar’atun Salehah MHQ I Juz dan Tilawah Juara II 
10 Rabiatul Adawiyah MHQ 30 Juz Juara II 
11 Rahmawati Mufassir Bahasa Indonesia Juara II 
12 Hj. Sri Fatriani Khath Hiasan Mushaf Juara II 
13 Kamujani MTQ golongan Dewasa Juara III 
14 Mahrum MTQ Golongan Catat Netra Juara III 
15 Syarkani MHQ 10 Juz Juara III 
16 Ardiansyah Menulis kandungan Alquran Harapan I 
17 Izka Izzati Tartil Alquran Harapan II 
18 Rizky Wardani Mufassir Bahasa Inggris Harapan II 
19 Rusmini Mufassirah Bahasa Inggris Harapan II 
20 Imran Ramli Syahr Alquran Harapan II 
21 Maya Rahmatina Syahr Alquran Harapan II 
22 Ahmad Fadil Syahr Alquran Harapan II 
23 Samsul Rizal Khath Naskah Harapan II 
24 Asnawati Khath Naskah Harapan II 
25 Mu’ammar Mufassir Bahasa Arab Harapan III 






b. Mengikuti MTQ Nasional XXIII di Provinsi Bengkulu, dengan 
perolehan gelar sebagai berikut: 
1) Hj. Raudah, cabang Tilawah Golongan Dewasa meraih Juara 
Harapan I. 
2) Muhammad Anes, Cabang Tilawah Golongan Anak-anak 
meraih Juara II. 
3) Mengikuti MTQ InterNasional di Brunei Darussalam dengan 
perolehan gelar Harapan I  
b. Tahun 2011 
1) Terbaik II/juara umum kedua pada seleksi Tilawah Quran (STQ) 
Nasional XVIII Tahun 2011 Tingkat Provinsi Kalimantan Selatan, 
yang selenggarakan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan-Kandangan, 
dengan perolehan gelar sebagai berikut: 
a) Terbaik I : 6 orang  
b) Terbaik II : 4 orang 
c) Terbaik III : 4 orang 
d) Harapan I : 2 orang 
e) Harapan II : 1 orang 
f) Harapan III : 2 orang 
Untuk lebih jelasnya mengenai Peraih Juara I, II, II, harapan I, II, III pada 
STQ Nasional XVIII Tingkat Provinsi Kal-Sel di Kabupaten Hulu Sungai Selatan 







Tabel 4. 5. Peraih Juara pada STQ Nasional XVIII Tingkat Provinsi Kal-
Sel di Kabupaten Hulu Sungai Selatan pada tanggal 21-17 Maret 2011 
 
No Nama Kedudukan dalam Kafilah Prestasi 
1 Muhammad Anis MTQ Golongan anak-anak Putra Juara I 
2 Mawaddah MHQ 1 Juz dan Tilawah Putri Juara I 
3 A. Fauzan HM MHQ 5 Juz dan Tilawah Putra Juara I 
4 Mar’atun Salehah MHQ 5 Juz dan Tilawah Putri Juara I 
5 Andi Hasan Basri Tafsir Bahasa Arab Putra Juara I 
6 Ummul Husna Tafsir Bahasa Arab Putri Juara I 
7 Nor Khalis MTQ golongan Dewasa Putra Juara II 
8 Suhariyadi Qiraat Alquran Putra Juara II 
9 Mukhlasin MHQ 20 Juz Putra Juara II 
10 Noor Izzatil 
Khasanah 
Puitisasi Terjemah Alquran Putri Juara II 
11 Hj. Raudhah MTQ Golongan Dewasa Putri Juara III 
12 Muthaharah Qira’at Alquran Putri Juara III 
13 Hendriyani Tafsir Bahasa Indonesia Putri Juara III 
14 M. Ikhwan Puitisasi Terjemah Alquran Putra Juara III 
15 Rabiatul Adawiyah MTQ Golongan anak-anak Putri Harapan I 
16 M. Shobur MHQ 30 Juz putra Harapan I 
17 Nor Hasanah MHQ 10 Juz Putri Harapan II 
18 M. Siddiq M MTQ Golongan Remaja Putri Harapan III 
19 Syarifuddin MHQ 1 Juz dan Tilwah Putra Harapan III 
 
2) Mengikuti STQ Nasional XXI pada tanggal 4-11 Juni 2011 di 
Banjarmasin-Kalimantan Selatan, dengan perolehan gelar juara 
sebagai berikut: 
a) Mawaddah   : Terbaik I MHQ gol. 1 Juz dan  
      Tilawah Putri 
b) Muhammad Anes : Terbaik II MTQ Gol. Anak-anak 
c) Ahmad Fauzan HM : Terbaik II MHQ Gol. 5 Juz dan 
Tilawah Putra. 
d) Ummul Husna  : Tafsir terbaik III Bahasa Arab Putri 





c. Tahun 2012 
1) Mengikuti MTQ Nasional XXVI Tingkat Provinsi Kalimantan 
Selatan di Kabupaten Tanah Bumbu dengan prestasi: 
a) Terbaik I : 2 orang 
b) Terbaik II : 7 orang 
c) Terbaik III : 4 orang 
d) Harapan I : 4 orang 
e) Harapan II : 3 orang 
Untuk lebih jelasnya mengenai Peraih Juara I, II, II, harapan I, II, III pada 
STQ Nasional XVIII Tingkat Provinsi Kal-Sel di Kabupaten Hulu Sungai Selatan 
pada tanggal 21-17 Maret 2011dapat di lihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4. 6. Peraih Juara I pada MTQ Nasional XXVI Tingkat Provinsi 
Kal-Sel di Kabupaten Tanah Bumbu pada tanggal 7-13 April 2012 
 
No Nama Kedudukan dalam Kafilah Prestasi 
1 Hasanuddin Khat Gol Hiasan Mushaf Terbaik I 
2 Syaipuddin Cacat Netra Terbaik I 
3 Hj. Raudhah MTQ Gol Dewasa Terbaik II 
4 Muhammad Anes MTQ Gol Anak-anak Terbaik II 
5 Najwa MHQ Gol 10 Juz Terbaik II 
6 Abdul Fatir Khat Gol Dekorasi Terbaik II 
7 Supardi Fahml Qur’an Terbaik II 
8 Abdul Khaliq Fahml Qur’an Terbaik II 
9 M. Abdurrahim Fahml Qur’an Terbaik II 
10 Mukhlasin MHQ Gol 20 Juz Terbaik III 
11 Huliyani MHQ Gol 20 Juz Terbaik III 
12 Hayatun Nufus M2KQ Terbaik III 
13 Hendriyani MHQ 30 Juz/ Tafsir Bhs 
Indonesia 
Terbaik III 
14 Akhmad Fauzan HM MTQ Gol Remaja Harapan I 
15 Minah Khat Gol Hiasan Mushaf Harapan I 
16 Muhammad Ihsan Khat Gol Naskah Harapan I 
17 Rizky Setiawan Tartil Alquran Harapan I 
18 Siti Mahrum Cacat Netra Harapan 11 
19 Muhammad Ramli MHQ 30 Juz/tafsir Bhs 
Indonesia 
Harapan 11 





2) Mengimkan Dewan Hakim ke Tingkat Provinsi 
a) KH. Zarkasy Hasbi, LC Hakim Cabang Tafsir Al Qur’an 
b) KH. Zuhdi Mahfuzh Hakim Cabang Qira’at Al Qur’an 
c) H.M. Yuseri, S.Pd.I Hakim Cabang Tilawah 
d) Drs. Izzuddin, M.Ag Hakim Cabang Tilawah 
e) H. Fakhrurrazi Hakim Cabang Tahfiz 
f) H. Ahmad Faisal Hakim Cabang Tahfiz 
g) KH. Syarkani Asy’ari Hakim Cabang Tartil 
d. Tahun 2013 
Menduduki terbaik II pada STQ Nasional XXVI Tingkat Provinsi 
Kalimantan Selatan di Kabupaten Hulu Sungai Utara-Amuntai pada tanggal 1-7 
Mei 2013 dengan rincian: 
a) Terbaik I : 5 orang  
b) Terbaik II : 6 orang 
c) Terbaik III : 1 orang 
d) Harapan I : 2 orang 
e) Harapan II : 1 orang 
f) Harapan III : 1 orang 
Untuk lebih jelasnya mengenai Peraih Juara I, II, II, harapan I, II, III pada 
STQ Nasional XXXVI Tingkat Provinsi Kal-Sel di Hulu Sungai Utara-Amuntai 








Tabel 4. 7. Peraih Juara pada STQ Nasional XXXVI Tingkat Provinsi Kal-
Sel di Hulu Sungai Utara-Amuntai pada tanggal 1-7 Mei 2013 
 
No Nama Kedudukan dalam Kafilah Prestasi 
1 Rahmadi MTQ Golongan Anak-anak Juara I 
2 Siti Maimunah MTQ Golongan Remaja Juara I 
3 Rusdiansyah Qira’at Alquran Juara I 
4 Rizky Setiawan MHQ Golongan I Juz dan Tilawah 
Putra 
Juara I 
5 Sofia Mawaddah Al 
Insyirah 
MHQ Golongan I Juz dan Tilawah 
Putri 
Juara I 
6 Assamiyah MHQ Golongan 30 Juz Juara I 
7 Rabiatul Adawiyah MTQ Golongan Anak-anak Juara II 
8 Hj. Raudhah MTQ Golongan Dewasa Juara II 
9 Noor Azizah Aulia R MHQ golongan 5 Juz dan Tilawah Juara II 
10 Rohikim Mahtum MHQ Golongan 10 Juz Juara II 
11 Laila Zulfa MHQ golongan 20 Juz Juara II 
12 Ummul Husna Mufassirah Golongan Bhs. 
Indonesia 
Juara II 
13 Muh. Zarkasi Mufassir golongan Bhs. Indonesia Juara III 
14 Rusdiannor MTQ Golongan Remaja Harapan I 
15 Abdul Kholiq MHQ Golongan 20 Juz Harapan I 
16 Nur Khalis MTQ Golongan Dewasa Harapan II 
17 Muhammad Hafiz Mufassir Golongan Bahasa Inggris Harapan III 
 
Selain nama-nama yang di sebutkan diatas, ternyata masih banyak lagi 
nama-nama yang telah mengharumkan Kabupaten Banjar baik di Tingkat 
Nasional maupun InterNasional yang tercatat dari tahun 1991 yang penulis 
tuangkan dalam lampiran. 
Berdasarkan pemaparan data diatas tentunya LPTQ Kabupaten Banjar 
sangat berperan dalam hal pengembangan syiar Islam, karena LPTQ Kabupaten 
Banjar sangat banyak mencetak generasi Qur’ani baik dari segi pembinaan 
Tilawatil Qur’an, pembinaan Training Center, pembinaan/pelatihan Dewan 





Pelaksanaan MTQ/STQ yang merupakan tugas pokok dari LPTQ ini tidak 
hanya ingin sekedar mencari prestasi namun dibalik pelaksanaan ini mengandung 
pembinaan sekaligus mensyiarkan atau mensosialisasikan ajaran Alquran agar 
Alquran terus di pelajari, dibaca, difahami dan diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
D. Analisis Data 
Berdasarkan penyajian data yang telah dikemukakan sebelumnya tentang 
program kerja dan peran LPTQ dalam pengembangan syiar Islam di Kabupaten 
Banjar, selanjutnya dilakukan analisis data. 
1. Program Kerja LPTQ dalam Pengembangan Syiar Islam di Kabupaten 
Banjar.  
 
Program kerja LPTQ Kabupaten Banjar terdiri dari dua bidang yaitu 
bidang organisasi dan bidang pembinaan. Di bidang organisasi LPTQ Kabupaten 
Banjar bekerjasama dengan Pemerintah daerah, Instansi terkait dan pihak-pihak 
yang relavan seperti Bupati Kabupaten Banjar,  LPTQ Kecamatan, Gerakan Anak 
Saleh (GAS), Tokoh-tokoh masyarakat, BKPRMI serta Pondok-pondok Tahfidz. 
Di bidang pembinaan LPTQ Kabupaten Banjar melakukan pembinaan 
Tilawatil Qur’an, pembinaan Training Center, pembinaan Khat Alquran yang 
bekerja sama dengan Dinas Parawisata, pembinaan dan pelatihan Dewan Hakim 
serta pembinaan pasca MTQ. 
Program kerja LPTQ Kabupaten Banjar yang terdiri dari dua bidang ini 
sebenarnya telah mencangkup semua pembagian tugas LPTQ secara Nasional 





pembinaan, pendidikan dan latihan, perhakiman, publikasi dan dokumentasi, 
usaha dan dana, serta penelitian dan pengembangan. 
Program kerja LPTQ Kabupaten Banjar dari tahun ketahun semakin 
ditinggkatkan demi terselenggaranya MTQ/STQ yang merupakan tugas pokok 
LPTQ secara Nasional yang telah dicatumkan dalam pasal 3 tentang: 
penyelenggaraan MTQ/STQ di Tingkat Nasional dan Daerah, pembinaan 
Tilawah, Tahfiz, Khat, Puitisasi dan Pameran Alquran, penerjemahan, penafsiran, 
pengkajian, klasifikasi ayat, penghayatan serta pengamalan ajaran Alquran dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Pemerintah Kabupaten Banjar juga menetapkan kepada anak-anak didik 
agar khatam Alquran seiring dengan tamatnya Sekolah Dasar dan menambah 
pengandaan Kitab Suci Alquran yang nantinya akan didistribusikan secara merata 
kesekolah-sekolah di semua tingkatan. Selain itu LPTQ Kabupaten Banjar juga 
berusaha merekomendasikan kepada Bupati Banjar agar Qari-qari’ah, Hafiz-
hafizhah, Mufassir-Mufassirah, Musyarrih, Mufahhim,  dan Khatath-Khatthathah 
yang berprestasi mendapat bantuan khusus beasiswa. 
Menurut Penulis program kerja yang dibuat oleh LPTQ Kabupaten Banjar 
merupakan salah satu bentuk pengembangan syiar Islam agar Alquran tidak hanya 
sekedar dimiliki tetapi dibaca, difahami dan diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari, hal ini sesuai dengan program Pemerintah untuk pemberantasan buta 







2. Peran LPTQ dalam Pengembangan Syiar Islam di Kabupaten Banjar 
 
Peran LPTQ dalam pengembangan syiar Islam di Kabupaten Banjar adalah 
hasil dari pelaksanaan program kerja tersebut yang meliputi dua bidang yaitu 
bidang organisasi dan pembinaan. 
Pelaksanaan program kerja di bidang organisasi mengenai kerja sama 
LPTQ Kabupaten Banjar dengan Pemerintah daerah, Gerakan Anak Saleh (GAS) 
dan Tokoh-tokoh masyarakat berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari beberapa 
kali LPTQ Kabupaten Banjar telah menyelenggarakan MTQ/STQ yang dananya 
bersumber dari Pemerintah daerah, tokoh-tokoh masyarakat dan Gerakan Anak 
Saleh yang bersifat moral, material dan spritual berjalan dengan lancar, bahkan 
saat ini Pemerintah daerah mendirikan gedung baru untuk LPTQ Kabupaten 
Banjar yang bertempat di Sungai Paring.  
Kerja sama dengan LPTQ Kecamatan untuk menyelengarakan MTQ/STQ 
berjalan relatif baik, dikatakan demikian karena berhasil melahirkan Qari-qariah, 
Hafiz-hafizhah, Mufassir-Mufassirah, Musyarrih, Mufahhim, dan Khatath-
Khatthathah yang berprestasi baik di Tingkat Nasional maupun InterNasional, 
namun dalam pengiriman Kafilah terkadang terjadi pemalsuaan identitas seperti 
yang telah diungkapkan oleh Rusdi berasal dari Kecamatan Sungai Tabuk dan 
diminta menjadi Kafilah Kecamatan Beruntung Baru. Hal ini sebenarnya 
menyimpang dari tujuan LPTQ itu sendiri yang mengharapkan setiap Kecamatan 
melakukan pembibitan dan pembinaan agar terciptanya generasi Qurani. 
Kerjasama LPTQ dengan BKPRMI berjalan secara berkesinambungan dan 





muslim usia TK dan SD (secara khusus) dari tingkat dasar melalui TPA/TKA. 
Guru pengajarnya pun juga diberi pelatihan dan bekal sebelum mengajarkan 
Alquran melalui kegiatan penataran. Kegiatan penataran yang dilakukan oleh 
BKPRMI seperti penataran metode iqra, tadarus Alquran, wisuda santri, pekan 
Muharram dan festival anak Saleh, sementara LPTQ Kabupaten Banjar 
melakukan pembinaan terhadap anak yang sudah mampu membaca Alquran untuk 
dibimbing/dibina menjadi kader seorang Qari-qari’ah maupun Hafiz-hafizhah. 
Usaha LPTQ ini sejalan dengan hadis nabi yang berbunyi: 
  ِضَر َناَمنثُع ننَع نمُُكرن يَخ َلَاق َمَّلَسَو ِهنيَلَع ُهَّللا ىَّلَص هبَِّنلا ننَع هننَع ُهَّللا َي  َمَّلَع َت ننَم
 َنآنرُقنلا  ُهَمَّلَعَو. )يذمتَلاو يراخبلا هاور(
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Artinya: Dari Usman Radiallahuanhu dari nabi saw berkata: Sebaik-
baiknya kamu adalah orang yang mempelajari Alquran dan yang 




Dari hadis tersebut jelaslah bahwa sebaik-baiknya manusia (umat Islam) 
adalah orang yang mempelajari Alquran dan kemudian ada kemampuan untuk 
mengajarkannya kepada orang lain, karena Alquran merupakan mujizat yang 
terbesar dan menjadi pedoman bagi kehidupan umat Islam. Selain itu, Alquran 
juga sebagai pemohon ampunan kepada Allah di hari kiamat bagi orang yang 
membacanya. 
Pelaksanaan kerjasama LPTQ dengan Pondok-pondok Tahfiz cukup baik. 
Pondok Tahfiz melakukan pembinaan dari dasar dan bertahap semetara LPTQ 
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melakukan pembinaan kepada mereka yang memang sudah memiliki kemampuan 
untuk menghafal Alquran. Namun sayangnya Pondok Tahfiz yang terselenggara 
di Kabupaten Banjar hanya terdapat di empat Kecamatan yaitu Kecamatan 
Martapura, Gambut, Sambung Makmur, dan Sungai Tabuk. Sementara di 
Kecamatan lain belum terselenggara. Oleh karena itu, kegiatan kerjasama ini terus 
direkomendasikan kepada Bupati Banjar agar benar-benar terlaksana secara 
sepenuhnya. 
Pelaksanaan program kerja di bidang pembinaan Tilawatil Qur’an juga 
berjalan dengan baik. Pembinaan tersebut dilakukan secara berjenjang dan di buka 
secara umum kepada siapa saja yang ingin mengikutinya dengan mendatangkan 
pelatih dan pembina dari Tingkat Nasional. Pembinaan ini dilakukan untuk semua 
jenis perlombaan yang akan diperlombakan ketika MTQ/STQ. Di bidang Tilawah 
mengacu pada hadis  nabi yang berbunyi: 
 َم َا ا ِذ َن  ُللها  ِل َش ني 
 ء  َم َا ا ِذ َن  َّنََّغ َت َي ِتنوَّصلا ِنَسَح ٍّبَِِنل  ِِهب ُرَهنَيج ِنانرُقنلا ِاب.  ملسم هاور(
)ةريره بيا نع64 
 
Artinya:“Allah tidak memperbolehkan (membaca) sesuatu seperti 
memperbolehkannya seorang nabi yang bersuara bagus melagukan Alquran 
dengan nyaring.” (HR. Muslim dari Abi Hurairah).65 
 
Didalam hadis tersebut diperintahkan kepada kita untuk membaca Alquran 
dengan suara yang indah, bagus dan merdu sehingga menambah keindahan dan 
keelokan Alquran. 
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Pembinaan di bidang Khat yang bekerja sama dengan Parawisata dan 
Dewan Kesenian Daerah belum terlaksana sehingga tahun depan diharapkan dapat 
terealisasikan. 
Pembinaan Training Center juga berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat 
dari berbagai prestasi yang sudah dicapai oleh Kabupaten Banjar baik di level 
Nasional maupun Internasional. Pembinaan Training Center ini dilakukan melalui 
pelaksanaan MTQ/STQ Tingkat Kecamatan yang ada di Kabupaten Banjar. 
Adapun hasil dari pelaksanaan MTQ/STQ tersebut akan diikutkan MTQ/STQ 
Tingkat Provinsi yang sebelumnya dilakukan pembinaan TC terlebih dahulu. 
Pembina TC ini tentunya mereka-mereka yang propesional dan memiliki 
pengalaman di bidangnya masing-masing. 
Menurut penulis pembinaan dan pelatihan Dewan Hakim juga 
dikatagorikan berjalan dengan baik karena pada dasarnya pelatihan ini untuk 
membina Qari-qari’ah, Hafiz-hafizhah, Mufassir-Mufassirah, Musyarrih, 
Mufahhim, dan Khatath-Khatthathah. Pembinaan dan pelatihan itu bagian dari 
pembekalan kepada para Dewan Hakim MTQ/STQ yang selanjutnya akan 
disampaikan kepada para peserta MTQ/STQ. Kegiatan pembinaan dan pelatihan 
Dewan Hakim ini bertujuan untuk menyamakan persepsi penilaian, menigkatkan 
wawasan dan regenerasi Hakim. Kegiatan seperti ini hanya ada di Kabupaten 
Banjar. Adapun hasilnya pada tahun 2010 LPTQ Kabupaten Banjar mengirim 
Hakim ke Tingkat Nasional yaitu K.H Zarkasi Hasbi, Lc (Dewan Hakim Tafsir), 
pada tahun 2011 juga mengirim Dewan Hakim Tahfidz yaitu H. Ahmad Faisal 





Dewan Hakim sebanyak tujuh orang yaitu di bidang Tafsir Alquran: KH. Zarkasy 
Hasbi, Lc. Cabang Qira’at Alquran: KH. Zuhdi Mahfuzh, cabang Tilawah: H. M. 
Yuseri, S.Pd.I dan Drs. Izzuddin, M.Ag, cabang Tahfidz: H. Fakhrurrazi dan H. 
Ahmad Faisal dan cabang Tartil: KH. Syarkani Asy’ari. 
Menurut penulis pembinaan pasca MTQ dikatagorikan cukup baik karena 
pemberian hadiah kepada Qari/Qari’ah, Hafiz/hafizhah, Mufassir/Mufassirah, 
Musyarrih, Mufahhim dan Khattath/Khatthathah berprestasi (Juara I, II, III, dan 
Harapan I, II, III) masih tergolong minim dibandingkan dengan kegiatan-
kegaiatan umum lainnya seperti halnya Kontes KDI yang mendapat hadiah begitu 
besar ketika mengharumkan nama daerahnya semestinya kegiatan keagamaan 
juga seperti itu, karena pemberian hadiah merupakan motivasi untuk 
meningkatkan prestasi di masa-masa mendatang. 
Berdasarkan pemaparan diatas LPTQ Kabupaten Banjar dikatagorikan 
sebagai lembaga penyiaran Islam karena lembaga ini melakukan pembinaan dan 
pengembangan terhadap generasi penerus yang mengandung unsur ajakan dan 
seruan untuk lebih meningkatkan motivasi dan prestasi masyarakat dalam 
mensosialiasikan Alquran dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan 
surah Asy Syuraa ayat 22-23 dan surah Al-an’aam ayat 160 tentang balasan bagi 
pengurus LPTQ Kabupten Banjar yang senantiasa mengadakan pembinaan dan 
pengembangan Alquran terhadap masyarakat tentunya merupakan tindakan yang 
terpuji dan nantinya akan mendapatkan pahala dari Allah Swt. 
Dengan demikian berarti LPTQ Kabupaten Banjar mempunyai peran 





dakwah karena dakwah itu tidak mesti harus dilakukan dengan lisan saja seperti 
halnya ceramah tetapi bisa dilakukan dengan berbagai macam. Sebagaimana yang 
telah diungkapkan oleh Hamzah Ya’qub, media dakwah terdiri dari lisan, tulisan, 
lukisan, audio visual dan akhlak. 
 Dakwah yang dilakukan oleh LPTQ Kabupaten Banjar  ini adalah dakwah 
dengan program kerjanya seperti pelaksanaan MTQ/STQ yang secara garis 
besarnya sudah meliputi seluruh cara-cara atau model berdakwah yakni dakwah 
bil lisan, dakwah bil kitabah dan dakwah bil hal.
66
 Sebagaimana di dalam LPTQ 
itu sendiri diadakan pembinaaan sekaligus perlombaan-perlombaan Alquran mulai 
dari segi membaca, menulis hingga menafsirkan (menggali dan memahami) 
makna yang terkandung dalam Alquran. 
LPTQ Kabupaten Banjar mempunyai peran sebagai pengembangan syiar 
Islam dan sekaligus sebagai media dakwah karena LPTQ Kabupaten Banjar 
dengan program kerjanyanya di bidang organisasi dan pembinaan bertujuan untuk 
mensosialisasikan nilai-nilai, ajaran, dan isi kandungan Alquran ketengah 
masyarakat Islam, selain itu pelaksanakan MTQ/STQ juga merupakan sarana 
penting untuk mendekatkan masyarakat kepada Alquran, menjadikan mereka 
familiar, dan akrab dengan Alquran, sebagaimana pendapat yang dikemukakan 
oleh Syahrullah Iskandar, pelaksanaan MTQ memiliki empat fungsi, yaitu fungsi 
integratif, fungsi simbolik, fungsi edukatif, dan fungsi politik.
67
 
                                                 
66
 Masdari, "Paradigma Dakwah Holistik", (Alhadarah, vol. 8, 2009). 
67
Syahrullah Iskandar, MTQ dan Negara: Sebuah  Tinjauan Hegemonik, dalam Irwam 





 Pelaksanaan MTQ/STQ ini secara fungsional di Kabupaten Banjar 
mengandung nilai integratif, dikatakan demikian karena MTQ/STQ merupakan 
sarana ukhuwah yang dapat menyatukan umat Islam yaitu antara Pemerintah 
Kabupaten Banjar dengan masyarakat, umara dan ulama, secara khususnya antara 
peserta dan ofisial dalam suatu kafilah, antara peserta dari satu kafilah dan kafilah 
lain, atau antara peserta selaku tamu dan penduduk lokal selaku tuan rumah. 
Dengan MTQ semangat kebersamaan tumbuh, sehingga mengikis sekat-sekat 
sosial di tengah masyarakat karena ajang MTQ/STQ mengandalkan kemampuan 
dalam menguasai Alquran. 
Penyelenggaraan MTQ/STQ yang dilakukan oleh LPTQ Kabupaten Banjar 
bermakna bahwa adanya perhatian terhadap pengembangan Alquran, baik oleh 
Pemerintah maupun umat Islam sendiri. Pelaksanaan MTQ/STQ merupakan 
simbol kepeduliaan terhadap ekstensi umat Islam dan ia juga merupakan salah 
satu program yang menunjang terciptanya peningkatan keimanan dan ketakwaan 
umat. 
Salah satu fungsi MTQ/STQ  adalah sebagai sarana pendidikan bagi umat 
Islam. Peran tersebut tersirat pada upaya MTQ/STQ yang dilaksanakan oleh 
LPTQ Kabupaten Banjar untuk memasyarakatkan nilai-nilai Alquran di tengah 
masyarakat. Alquran tidak hanya di lantunkan dengan indah tetapi mesti dihayati 
agar nilai-nilai yang dibawa oleh Kalam Ilahi dapat memperkokoh etika, moral, 
dan spiritual umat dan masyarakat. 
Peran edukatif MTQ/STQ ini menumbuhkan kesadaran untuk mempelajari 





lembaga Alquran, mulai dari usia Anak-anak hingga Peguruan Tinggi. Selain itu 
bagi mereka yang mendapatkan juara sebagai motivasi dan penghargaan dari 
LPTQ Kabupaten Banjar diberikan hadiah berupa uang tunai, haji dan beasiswa. 
Hadiah Beasiswa tersebut merupakan studi bagi pelajar dan mahasiswa dalam 
meningkatkan mutu pendidikan bangsa. 
Fungsi politis dari penyelenggaraan MTQ adalah menguatkan stabilitas 
Nasional. Selain memacu semangat pengembangan Alquran, MTQ juga dapat 
berperan dalam menjaga harmonitas antara Pemerintah dan umat Islam.  Secara 
politis penyelenggaraan MTQ merupakan program pemerataaan kegiatan Nasional 









Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Program kerja LPTQ Kabupaten Banjar terdiri dari dua bidang yaitu: bidang 
organisasi meliputi kerjasama dengan Pemerintah Kabupaten Banjar, LPTQ 
Kecamatan, Gerakan Anak Saleh (GAS), Tokoh masyarakat, BKPRMI dan 
Pondok-pondok Tahfiz. Bidang pembinaan meliputi pembinaan Tilawatil 
Qur’an, Training Center, pembinaan Khat Alquran, pembinaan dan 
pelatihan Dewan Hakim serta pembinaan pasca MTQ. Program kerja LPTQ 
Kabupaten Banjar ini merupakan salah satu bentuk pengembangan syiar 
Islam yang senada dengan program Pemerintah untuk pemberantasan buta 
aksara Alquran agar terciptanya generasi Qur’ani.  
2. Peran LPTQ dalam pengembangan syiar Islam di Kabupaten Banjar adalah 
hasil dari pelaksanaan pogram kerja tersebut yang terdiri dari dua bidang 
yaitu bidang organisasi dan pembinaan.  
a. Di bidang organisasi LPTQ Kabupaten Banjar berperan dalam 
pelaksanaan  MTQ/STQ yang bekerja sama dengan Pemerintah Daerah, 
Tokoh-tokoh masyarakat, Gerakan Anak Saleh (GAS) dan LPTQ 
Kecamatan se-Kabupaten Banjar, BKPRMI dan Pondok-pondok Tahfiz. 





relatif berjalan dengan lancar, namun belum mencapai hasil yang 
maksimal seperti halnya Pondok-pondok Tahfiz yang terselenggara 
hanya di beberapa Kecamatan saja.  
b. Di bidang pembinaan, LPTQ Kabupaten Banjar berperan dalam 
pembinaan Tilawatil Qur’an yang dilakukan secara umum, pembinaan 
Training Center dilakukan melalui pelaksanaan MTQ/STQ, pembinaan 
dan pelatihan Dewan Hakim dilakukan untuk meningkatkan wawasan 
dan regenerasi Hakim, pembinaan pasca MTQ baik yang bersifat moral, 
material maupun spritual sedangkan kerjasama dalam pembinaan Khat 
Alquran dengan Dinas Kesenian dan Parawisata belum terlaksana. 
B.  Saran-saran 
Tanpa  mengurangi rasa hormat penulis terhadap LPTQ Kabupaten Banjar, 
penulis ingin menyampaikan beberapa masukan atau saran sebagai berikut: 
a. Kepada Pemerintah Daerah agar mengalokasikan dana pembinaan terhadap 
Qari/Qari’ah, Hafizh/Hafizhah, Mufassir/Mufassirah, Musyarrih, Mufahhim 
dan Khattath/Khatthathah secara khusus atau pemberian dana abadi LPTQ 
melalui APBD. 
b. Kepada bagian Publikasi LPTQ Kabupaten Banjar hendaknya program 
MTQ/STQ lebih disosialisakan lagi kepada masyarakat. 
c. Kepada LPTQ Banjar agar selalu berusaha melakukan pembinaan terhadap 
Qari-qari’ah dan Hafiz-hafizhah dan peserta MTQ/STQ yang memiliki 
bakat dan minat secara periodik dan kontinyu dengan mencari donator yang 
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INSTRUMEN PEGUMPULAN DATA (IPD) 
 
A. Untuk Responden 
1. Dimana alamat kantor LPTQ Kabupaten Banjar? 
2. Kapan berdirinya LPTQ Kabupaten Banjar? 
3. Siapa nama-nama ketua umum LPTQ Kabupaten Banjar sejak pertama sampai 
sekarang? 
4. Bagaimana perkembangan LPTQ Kabupaten Banjar dari dulu hingga 
sekarang? 
5. Berapa jumlah pengurus LPTQ Kabupaten Banjar sekarang? 
6. Bagaimana sturuktur kepungurusan LPTQ Kabupaten Banjar sekarang? 
7. Apa saja bidang-bidang program kerja yang ada dalam kepenggurusan LPTQ 
Kabupaten Banjar? 
8. Apa saja program kerja LPTQ Kabupaten Banjar dalam rangka melakukan 
syiar Islam dan bagaimana peran LPTQ Kabupaten Banjar dalam 
melaksanakan bidang-bidang tersebut? 
9. Bagaimana pelaksanaan bidang-bidang program kerja tersebut, kapan 
pelaksanaanya, siapa pesertanya, pelatih dan pembimbingnya, apa saja materi 
yang disampaikan dan  bagaimana hasilnya? 
10. Apakah semua program kerja LPTQ Kabupaten Banjar terlaksana dengan 
baik?  
11. Bersumber dari mana sajakah dana untuk pelaksanaan program kerja tersebut? 
12. Apakah ada bentuk kerja sama LPTQ Kabupaten Banjar dengan Instansi lain? 
13. Bagaimana kepenggurusan LPTQ Kabupaten banjar sekarang apakah sudah 
dianggap sesuai dengan keahliannya masing-masing? 
14. Berapakali rapat kepenggurusan harian diadakan dalam satu tahun dan apa 
saja materinya? 
15. Apakah ada prestasi yang pernah di capai oleh LPTQ dalam melakukan 
program kerjanya tersebut? 
16. Apakah ada faktor penghambat dan penunjang dalam melaksanakan program 
kerja tersebut? 
17. Berapa tahun baru diadakannya MTQ dan STQ? 
18. Berapa jumlah Kecamatan di Kabupaten Banjar yang mengikuti MTQ/STQ?  
19. Apa saja bentuk hadiah yang diberikan terhadap juara MTQ/STQ Kabupaten 
Banjar? 
20. Apa saja bentuk bonus yang diberikan oleh LPTQ  dan pemerintah terhadap 
Qari-qariah  dan Hafizh-hafizhah berprestasi di Tingkat Provinsi, Nasional dan 
Internasional? 
21. Adakah LPTQ Kab. Banjar menggelar Haflah Tilawatil Quran dalam acara 
acara tertentu ( PHBI seperti peringatan nuzulul Qur’an dll)? 
22. Kecamatan-kecamatan mana saja yang pernah menjadi tuan rumah dalam 
penyelenggaraan MTQ/STQ? 
23. Bagaimana menurut Bapak pelaksanaan MTQ/STQ sekarang, baik dari segi 
pelaksanaaanya maupun para peserta dan pengunjungnya? 
24. Apakah ada pembinaan yang dilakukan oleh LPTQ secara kontinyu/rutin 
terhadap para peserta MTQ? jika ada, berapa kali seminggu/ sebulan? dimana 
tempatnya, siapa pelatihnya, berapa orang pesertanya? 
25. Bagaimana menurut Bapak dukungan pemerintah  selama ini terhadap 
pembinaan Qari-qari’ah dan hafizh-hafizhah, dan termasuk pelaksanaan MTQ 
di Kabupaten Banjar? 
26. Apa saja bentuk penghargaan yang diberikan oleh LPTQ terhadap para peserta 
MTQ yang berprestasi? 
27. Siapa saja Qari-qariah dan Hafizh-hafizhah yang telah mengharumkan nama 
daerah Kabupaten Banjar di Tingkat Provinsi, Nasional dan Internasional? 
 
B. Untuk Informan  
1. Bagaimana letak geografis Kabupaten Banjar? 
2. Berapa jumlah penduduk Kabupaten Banjar? 
3. Berapa jumlah penduduk Kabupaten Banjar ditinjau dari segi agamanya? 
4. Bagaimana tanggapan Bapak/Saudara terhadap program kerja LPTQ 
Kabupaten Banjar dan pelaksanaanya? 
5. Apa saja mamfaat Bapak/ Ibu rasakan  dengan adanya LPTQ? 
6. Apakah LPTQ dengan program kerjanya tersebut dapat melahirkan/mencetak 
generasi Qur’ani? 
7. Apa saja harapan Bapak untuk LPTQ Kabupaten Banjar kedepan? 
DAFTAR RESPONDEN 
NO NAMA JABATAN 
1 Drs. A. Sawiti Depag Wilayah Kalimantan Selatan 
2 H. A. Fauzan Asniah, S.H.I Ketua II LPTQ Kab. Banjar 
3 H. Mahdian Noor, S.Ag. Ketua III LPTQ Kab. Banjar 
4 Drs. H. Izzuddin, M.Ag Sekertaris umum LPTQ Kab. Banjar 
5 Abul Khair, S.H.I Bid. Penelitian dan Pengembangan 
6 Rafiqah BKPRMI 
7 Misbahul Khair, SE BKPRMI 
8 H. Faysal Pembimbing/pembina Tahfiz 
9 Rusdi Peserta Qari MTQ di Sungai Rangas 
10 Drs. H. Muhammad Abduh Amrie Pembimbing/pembina Qari 
11 Syam’ani Pengurus LPTQ 
12 Wahidah Masyarakat 
13 Jamilah Panitia pelaksana MTQ 





1. Nama Lengkap  : Rusnah  
2. Tempat Tanggal Lahir  : Handil Kandangan, 12 Februari 1991 
3. Agama  : Islam 
4. Kebangsaan  : Indonesia 
5. Status Perkawinan  : Belum Kawin 
6. Alamat  : Handil Kandangan RT.01 RW.01 Desa Kayu Bawang 
Kecamatan Gambut 
7. Pendidikan : 
a. SDN Kayu Bawang 2, lulus tahun 2002 
b. MTsN I Gambut, lulus tahun 2005 
c. MAN I Martapura, lulus tahun 2008 
d. IAIN Antasari Banjarmasin Fakultas Dakwah dan Komunikasi Bimbingan 
Penyuluhan Islam  
8. Orang Tua : 
Ayah   : Syahran  
Pekerjaan     : Petani 
Ibu    : Syamsiah  
Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
Alamat :Handil Kandangan RT.01 RW.01 Desa kayu Bawang Kecamatan 
Gambut Kabupaten Banjar. 
9. Saudara   : 3 orang (Anak Kedua) 
 








PESERTA TRAINING CENTER DI KECAMATAN MARTAPURA BARAT 
No Nama Bidang MTQ/Lomba 
1 Nor Khalis MTQ Golongan Dewasa 
2 Hj. Raudhah MTQ Golongan Dewasa 
3 Syaipuddin MTQ Golongan Cacat Netra 
4 Mahrum MTQ Golongan Cacat Netra 
5 Ahmad Fauzan MTQ Golongan Remaja 
6 Wardah MTQ Golongan Remaja 
7 Muhammad Anies MTQ Golongan anak-anak 
8 Khalisah MTQ Golongan anak-anak 
9 Ahmad Irham 
Rafiqi 
MHQ Golongan 1 Juz dan Tilawah 
10 Sofia Mawaddah MHQ Golongan 1 Juz dan Tilawah 
11 Habibur Rahman MHQ Golongan 5 Juz dan Tilawah 
12 Mar’atun Sholehah MHQ Golongan 5 Juz dan Tilawah 
13 Ruhibum Maktum MHQ Golongan 10 Juz  
14 Nazwa MHQ Golongan 10 Juz  
15 Mukhlasin MHQ Golongan 20 Juz  
16 Huliyani MHQ Golongan 20 Juz  
17 M. Sabur MHQ Golongan 30 Juz  
18 Nor Sholihatun MHQ Golongan 30 Juz  
19 M. Andi MHQ Gol Hifz Alquran dan Tafsir Alquran Bahasa Arab 
20 Ummul Husna MHQ Gol Hifz Alquran dan Tafsir Alquran Bahasa Arab 
21 Ramli MHQ Gol Hifz Alquran dan Tafsir Alquran Bahasa 
Indonesia 
22 Hendrayani MHQ Gol Hifz Alquran dan Tafsir Alquran Bahasa 
Indonesia 
23 Abdul Ghafur MHQ Gol Hifz Alquran dan Tafsir Alquran Bahasa Inggris 
24 Amrullah Qari 
25 Musmawati Qari’ah 
26 Rizki Setiawan Murattil 
27 Nurul Husna Murattilah 
28 Supriayadi 
Abdul Khaliq 






30 Hasanuddin Khattil Qur’an Hiasan Mushaf 
31 Minah Khattil Qur’an Hiasan Mushaf 
32 M. Ihsan Khat Naskah Alquran 
33 Hidayatus Sa’adah Khat Naskah Alquran 
34 Fatir Khat Dekorasi Alquran 
35 Misbahul Jannah Khat Dekorasi Alquran 
PESERTA TRAINING CENTER MELALUI PELAKSANAAN STQ 
NASIONAL XIX TINGKAT KABUPATEN BANJAR TAHUN 2013 
DI KECAMATAN  ALUH-ALUH 
 
No Nama L/P Bidang STQ/ Lomba Keterangan 
1. NurKhalis L MTQ Golongan Dewasa Peserta 
2 Hj. Raudhah, S. Pd. I P MTQ Golongan Dewasa Peserta 
3 Rusdianor L MHQ golongan Remaja Peserta 
4 Siti Maimunah P MHQ golongan Remaja Peserta 
5 Rahmadi L MTQ Golongan Anak-anak Peserta 
6 Rabiatul Adawiah P MTQ Golongan Anak-anak Peserta 
7 Rusdiansyah, S. Pd. I. L Qira’at Alquran Peserta 
8 Muthaharah P Qira’at Alquran Peserta 
9 Rizky Setiawan L MHQ 1 Juz & Tilawah Peserta 
10 Sofia Mawaddah P MHQ 1 Juz & Tilawah Peserta 
11 M. Fajri L MHQ 5 Juz & Tilawah Peserta 
12 Nor Azizah AR P MHQ 5 Juz & Tilawah Peserta 
13 Rohikim Maktum L MHQ Gol 10 Juz Peserta 
14 Amnah P MHQ Gol 10 Juz Peserta 
15 A. Khalik L MHQ Gol 20 Juz Peserta 
16 Laila Zulfa P MHQ Gol 20 Juz Peserta 
17 Mukhlasin L MHQ Gol 30 Juz Peserta 
18 Assamiyah P MHQ Gol 30 Juz Peserta 
19 M. Zarkasi L MHQ Gol 30 Juz & Tafsir Bhs 
Indonesia 
Peserta 
20 Ummul Husna P MHQ Gol 30 Juz & Tafsir Bhs 
Indonesia 
Peserta 
21 Mauhammad Hafiz L MHQ Gol 30 Juz & Tafsir Bhs. 
Inggris 
Peserta 
22 Rohayat L Puitisasi Terjemah Alquran Peserta 
23 Salasiyah P Rebana Peserta 
24 Mauliyani P Rebana Peserta 
25 Kamaliah P Rebana Peserta 
26 Tairah P Rebana Peserta 
27 Elmah P Rebana Peserta 
28 Mukaddimah P Rebana Peserta 
29 Uswatun Hasanah P Rebana Peserta 
30 Jumiyati P Rebana Peserta 
31 Bakiyah P Rebana Peserta 
32 Mutahharah P Rebana Peserta 
33 Siti Mariam P Rebana Peserta 
 
 
DAFTAR QARI/QARI’AH, MURATTIL/MURATILLAH, AZAN, 
KALIGRAFI, TARJAMAH LAFHZIAH, DARI KABUPATEN BANJAR 
YANG BERPRESTASI DI TINGKAT NASIONAL DAN INTERNASIONAL 
 
         Hal 1 
No Nama Bidang MTQ Juara Tingkat Tahun Tempat Kec. 
Asal 




I Nasional 1991 Jokjakarta Sungai 
Tabuk 
2. H. Fahrurrazi Tahfizh 30 Juz I Nasional 1990 Palangkaraya MTP 
Kota 
3. H. Ahmad 
Faysal 
Tahfizh 30 Juz I Internasional 2005  MTP 
Kota 
  Tahfizh 10 Juz III Nasional 1997 Tunisia SDA 
  Tahfizh 20 Juz IV Nasional 2000 Jambi SDA 
  Tahfizh 30 Juz IV Nasional 2004 Palu SDA 
4. HJ. Raudah Tilawah Anak-
anak 
I Nasional 2001 Jakarta MTP 
Timur 
  Tilawah 
Remaja 
I Nasional 2005 Palangkaraya Sda 
  Tilawah 
Remaja 








II Nasional 2010 Bengkulu MTP 
Kota 
  Tilawah Anak-
anak 
IV Internasional 2010 Brunei 
Darussalam 
Sda 
  Tilawah Anak-
anak 
II Nasional 2011 Banjarmasin Sda 




I Nasional 2011 Jakarta Sda 
6. H. Ahmad 
Fauzan 
Tahfizd 5 Juz 
dan Tilawah 
II Nasional 2011 Banjarmasin MTP 
Timur 
7. Hasanuddin Kaligrafi II Nasional 2008 Banten 
 
Aranio 
8. Syarifuddin Tartil III Nasional 2006 Kendari Sungai 
Tabuk 
9 Rusdiannoor Azan I Nasional 2005 Jakarta Sungai 
Tabuk 
10 M. Rizqon Azan I Nasional 2011 Jakarta Kertak 
Hanyar 
 DAFTAR QARI/QARI’AH, MURATTIL/MURATILLAH, AZAN, 
KALIGRAFI, TARJAMAH LAFHZIAH, DARI KABUPATEN BANJAR 
YANG BERPRESTASI DI TINGKAT NASIONAL DAN INTERNASIONAL 
          Hal 2 
 
No Nama Bidang MTQ Juara Tingkat Tahun Tempat Kec. 
Asal 










IV Nasional 2008 Jakarta MTP 
Kota 
14 Syaifuddin Tilawah Cacat 
Netra 





I Nasional 2008 Jakarta MTP 
Kota 
16 Yuna Rizkia Tarjamah 
Lafdziah 






I Nasional 2008 Jakarta MTP 
Kota 
 
PROFIL QARI-QARI’AH YANG MENGUKIR PRESTASI EMAS DARI 
KABUPATEN BANJAR 
 
Profil Qari-qari’ah yang dikemukakan di bawah ini berasal Kabupaten 
Banjar yang berprestasi pada MTQ/STQ tingkat Nasional-Internasional yang 
sekaligus juga menjadi pembina Training Center di event MTQ/STQ Kabupaten 
Banjar diantaranya adalah: 
A. H. Muhammad Yuseri S.Pd.I 
H. Muhammad Yuseri adalah salah seorang Qari yang pernah meraih juara 
di tingkat  Nasional, pendiam dan memiliki suara yang khas. Beliau dilahirkan di 
Sungai Pinang pada tanggal 04 Mei 1967, 46 tahun yang lalu. Pendidikan terakhir 
beliau adlah SI dengan gelar Sarjana Pendidikan Islam (STAI) Al-Jami  
Banjarmasin (2002) sebelumnya mengikuti pendidikan formal : Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (1979), Madrasah Tsanawiah Negeri (1984) dan Pendidikan 
Guru Negeri (PGAN) (1990). Sementara pendidikan non formal yang pernah 
diikiti beliau adalah seni baca Alquran dengan orang tua beliau sendiri dan 
mempelajari lagu pertama kalinya dengan sepupu yang bernama Nurman Juni. 
Hal ini merupakan pengalaman pertama bagi beliau yang akhirnya 
menghantarkannya meraih kejuaraan dibidang seni baca Alquran. 
H.Yuseri  beliau adalah anak dari pasangan keluarga Satta dan Norlam, 
anak keempat dari 7 bersaudara. Istri beliau bernama Siti Halimah dan sekarang 
telah dianugerahi 4 orang anak, 3 orang pria dan 1 orang wanita. Sekarang beliau 
sekeluarga berdomisili di Jl. Bakti Desa Pemakuan Rt.04 Kecamatan Sungai 
Tabuk Kabupaten Banjar. 
Berkat  kegigihan belajar dan berlatih di bidang seni  baca Alquran dengan 
bekal vokal dan suara yang memadai, beliau terjun menekuninya. Untuk pertama 
kalinya beliau menguji kemampuannya dibidang seni baca Alquran dengan 
mengikuti MTQ Golongan Anak-anak Tingkat Kecamatan kemudian Tingkat 
Kabupaten/Kota dan Provinsi, selanjutnya mengikuti golongan Remaja hingga 
golongan dewasa. Ternyata beliau berhasil meraih prestasi demi prestasi hingga 
Tingkat Provinsi yang menghantarkan mengikuti MTQ Tingkat Nasional. 
Sehingga pada tahun 1991 beliau berhasil meraih Juara I Golongan Remaja pada 
MTQ Tingkat Nasional XIX di Yogyakarta. Kejuaraan ini menghantarkan beliau 
mengikuti MTQ Tingkat Internasional di Malaysia (1995) dan berhasil meraih 
Juara Harapan II. Pada tahun yang sama beliau kembali mengikuti Seleksi 
Tilawati Quran (STQ) Golongan Dewasa di Palu (1995) dan berhasil meraih Juara 
pertama (I). 
Dari keberhasilan beliau tersebut H. Yuseri mendapatkan sejumlah 
piala/tropi dan piagam Penghargaaan dari Pemerintah Kabupaten, LPTQ Daerah, 
Pemerintah Provinsi dan LPTQ Kalimantan Selatan. Beliau juga menerima hadiah 
dan penghargaan dari Pemerintah Pusat dan Kerajaan Malaysia. Penghargaan 
yang paling mengesankan dan tidak pernah terbayangkan sebelumnya adalah 
diberangkatkan ibadah haji (1991) oleh Gubernur Kalimantan Selatan (Ir. H.M. 
Said) atas keberhasilan beliau meraih juara I MTQ Nasional golongan Remaja 
(1991) karena dianggap  mengharumkan nama daerah Kalimantan Selatan. 
Kemudian  diberangkatkkan haji oleh oleh Menteri Agama RI (1997) atas nama 
pemerintah atas keberhasilan beliau meraih Juara I STQ Golongan Dewasa di 
Palu. 
Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari kegigihan dan kesungguhan 
belajar dan berlatih dibidang ini juga kerena dorongan bantuan dan bimbingan 
dari berbagai pihak, terutama dari pihak keluarga, orang tua dan bimbingan para 
guru mengaji beliau. Mudah-mudahan jasa baik mereka di balas dengan pahala 
yang berlipat ganda sesuai dengan kemuliaan Alquran. Mereka diantaranya 
adalah, bidang Tajwid: Ahmad Mustafa dan Drs. H. Said Agil Assegaf di bidang 
Fashhah: Drs. H. Syarbani Mastur  di bidang suara dan lagu: Nurmani Juni, H.M 
Djahri Fadhli (Alm), H. Ghazali Rahman (Alm), Hj. Rusdiana Abdan, Drs. H. 
Murjani A. Malik M.Ap, H. Abdan. Drs. H. Nasrullah Djamaluddin Lc, Drs. H. 
Syariffuddin Muhammad, Drs. H. Ahmad Muhajir, Drs. H. Said Assiri dan Dra. 
Hj. Maria Ulfah, MA Jakarta. 
Beliau juga melakukan bimbingan dan pembinaan seni Baca Alquran di 
Balai diklat Banjarbaru selama 3 bulan berturut-turut yang diikuti oleh 30-50 
orang peserta. Kemudian di Asrama Teluk Dalam Banjarmasin (1994) selama 2 
bulan berurut-turut. Beliau juga pernah dilibatkan memberikan bimbingan kepada 
Qari-qari’ah selama kurang lebih 5 bulan di rumah Qari Nasional Drs. H. 
Nasrulah Djamaluddin Lc di Jakarta. 
Bimbingan dan pembinaan yang dilakukannya dapat dikatakan cukup 
berhasil  karena beberapa Qari-qari’ah  yang berprestasi di Tingkat Kecamatan, 
Kabupaten/Kota dan Provinsi ternyata pernah belajar dengan beliau. Diantara 
yang berhasil hingga ketingkat Nasional yaitu Rusdiannor, Hj. Siti Raudhah yang 
sudah pernah mengikuti MTQ Nasional, Golongan anak-anak di Jakarta, 
Golongan Remaja  di Palangkaraya, Golongan Remaja di Brunai Darussalam, 
Golongan Dewasa masing-masing di MTQ XXI di Kediri (2006) dan MTQ XXII 
Serang Banten (2008). 
Berdasarkan kejuaraan dan keahlian yang dimiliki beliau di bidang seni 
baca Alquran, beliau dilibatkan menjadi Dewan Hakim MTQ Tingkat 
Kecamatan/kota dan Tinggakat Provinsi. Hal ini dimulai sejak tahun 2003-
sekarang.  Pada MTQ Nasional XXII yang diadakan tanggal 17-24 Juni di Serang 
Banten beliau juga diikutsertakan dalam kontengan Kafilah MTQ Kalimantan 
Selatan bertugas sebagai pendamping Qari-qari’ah. 
B. H. Fakhrurrazi Saubari, S.Pd. 
Qari potensial dan masih muda ini lahir di Tapus Alabio HSU pada tanggal 
23 Mei 1972. Ayah beliau berrnama Saubari Tarmizi dan Ibu Masni, menamainya 
Fakhrurrazi, barangkali berharap anak kedua dari 5 bersaudara ini kelak menjadi 
ulama besar seperti Imam Fakhruddin Al Razi, ulama Tafsir bermazhab Syafi’i. 
Allah berkehendak lain, beliau justru menjadi seorang Qari yang terfasih diantara 
Qari-qari yang lainnya di Kalimantan Selatan dalam bidang tajwid dan apik dalam 
membaca Alquran. Hal ini merupakkan kelebihan (maziyyah) tersendiri bagi 
beliau yang di berikan oleh Allah Swt. 
Beliau suka duduk di samping ayah beliau yang sedang mengajarkan seni 
baca Alquran. Sebelumnya beliau sudah belajar huruf-huruf hijaiyyah dengan 
metode Bagdadiyah (alif-alifan) dengan ayah beliau. Kemudian ikut-ikutan tarik 
suara bersama orang-orang yang datang kerumah belajar seni baca Alquran 
dengan ayah beliau. 
Mulanya hanya duduk mendengarkan sambil mengikuti sedikit demi 
sedikit lagu-lagu yang diajarkan oleh ayah beliau. Akhirnya beliau benar-benar 
menjadi seorang Qari yang turut mengharumkan nama daerah Kalimantan Selatan 
di forum Nasional. 
Kendati prestasi di masa anak-anak belum begitu menonjol, namun setelah 
beliau menginjak remaja dan menjadi Mahasswa Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan(FKIP) Unlam Banjarmasin, prestasinya di bidang seni baca Alquran 
makin nampak kelihatan. Ketika mengikuti MTQ antar Mahasiswa Tingkat 
Nasional I di Jambi (1991), beliau berhasil meraih Juara Harapan I. Tiga tahun 
kemudian  diikut sertakan lagi oleh Perguruaan Tingginya mengikuti MTQ Antar 
Mahasiswa Tingkat Nasional II di Aceh (1994) beliau berhasil meraih Juara III.  
Selain itu beliau juga pernah meraih prestasi terbbaik II pada MTQ Tingkat 
Nasional Antar Bank BNI di Jakarta pada tahun 1996. 
Melengkapi prestasi beliau di forum Nasional, beliau mengikuti MTQ 
Tingkat Nasional RRI-TVRI di Jakarta (2000) dan berhasil meraih Juara II. Pada 
tahun 2002 beliau mengikuti STQ Tingkat Nasional XVI di Mataram Cabang 
Qira’at Alquran setelah menyisihkan Qari-qari’ah lainnya di Tingkat Provinsi 
Kalimantan Selatan begitu juga ketika di Tingkat Nasional. Di Provinsi Nusa 
Tenggara Barat (NTB) beliau berhasil meraih terbaik IV ( Harapan I). Pada 
tanggal 11 November 2008 beliau berhasil meraih juara I MTQ Nasional XII 
Golongan Dewasa Tingkat Kota Banjarmasin sekaligus dinobatkan sebagai Juara 
Umum dengan bonus di berangkatkan ibadah umrah oleh Walikota Banjarmasin. 
Dengan berbagai prestasi yang dicapai beliau dibidang Tilawah Alquran, 
beliau banyak memperoleh penghargaan dari Pemerintah Daerah maupun Pusat. 
Beberapa piagam dan uang tunai termasuk yang berasal dari Menteri Agama RI. 
Keberhasilan itu karena keuletan belajar dan berlatih dan juga karena 
bimbingan sejumlah guru beliau. Bidang tajwid dan fashahah berguuru dengan H. 
Saubari Tarmizi (ayah beliau sendiri), Drs. H. Tabrani Basri, Drs. H. M. Muchlis 
As, Drs.H. Hamzah Abbas, Drs. H. Murdian Hasyim. Bidang lagu dan suara 
dengan H. Saubari Tarmizi, Drs. H.M. Djamani, H.M. Djahri Fadhli, Drs. H. 
Artoni Jurna, M.Ag, Drs. H. Murjani A. Malik, M.Ap, Drs. H. Syarifuddin 
Muhammad (Jakarta), Drs. H. Nasrullah Djamaluddin, Lc, (Jakarta), H. Mas’udin 
Noor, H. M. Yuseri, S.Pd.I, H. Syamsudin HS. S.Pd.I dan lain-lain.  
Ayah dari dua orang anak ini melakukan bimbingan dan didikan seni baca 
Alquran agar melahirkan bibit-bibit Qari-qari’ah muda potensial untuk di 
kembangan, diantara didikkan beliau yang berprestasi adalah Ma’rifah (Juara I 
MTQ Tingkat Provinsi Kalimantan Selatan Golongan Anak-anak tahun 1997), A. 
Baihaqi (Juara I MTQ FASI Tingkat Nasional II tahun 1993), Ahmad Muhajir ( 
Juara II MTQ FASI Tinggkat Nasional VII tahun 2008) dan beberapa lagi yang 
lainnya menjuarai Tingkat Kabupaten/kota dan Provinsi. 
C. Hj. Siti Raudhah 
Hj. Raudhah Qari’ah andalan Kalimantan Selatan yang sebenanya masih 
sangat muda digolongkan Qari’ah dewasa yang pernah meraih Juara I MTQ 
Golongan Remaja Tingkat Internasional (2005) di Brunai Darussalam. Anak 
ketiga dari pasangan H. Supian Noor (pedagang emas di Kota Martapura) dan  Hj. 
Siti  Rodiah (ibu rumah tangga) ini harus rela menerima kenyataan sebagai 
Qari’ah Golongan Dewasa sejak MTQ XXI di Kendari (2006) dan di Kabupaten 
Serang Banten Jawa Barat (2008). 
Qari’ah muda ini dilahirkan di desa Melayu Ilir Kecamatan Martapura 
Timur Kabupaten Banjar-Martapura. Kelima bersaudara ini semuanya 
menyenangi seni baca Alquran. Ketika MTQ XXII tahun 2008 di Serang Banten 
Jawa Barat adiknya Nurlatifah juga salah seorang kontengan Kalimantan Selatan, 
peserta MTQ 10 Juz Tilawah. 
Sebagai Qari’ah muda berbakat Hj Raudhah pantas mendapat ancungan 
jempol. Keterlibatannya dalam bidang musabaqah dan seni baca Alquran baru 
bersinar dan meroket beberapa tahun terakhir ini, bahkan sudah berhasil meraih 
kesuksesan gemilang. Puncaknya ketika ia meraih juara I MTQ Internasional 
Golongan Remaja di Brunai Darusalam (2005). Kefasihan dan kemerduaaan 
suaranya melantunkan ayat-ayat Alquran  mampu membuat para pendengar 
terpakau dan terkesima. Dia memiliki suara yang khas dengan lagu dan irama 
yang boleh dikatakkan sulit ditandingi kawan-kawan selechtingnya.  
Suara dan bacaan ayat suci Alqurannya sering di putar ulang di RRI 
Nusantara III Banjarmasin menjelang tibanya shalat Magrib dan ketika mengawali 
Renungan Ramadhan setiap menjelang berbuka puasa. Menarik dan 
mengagumkan begitu ia ikut Musabaqah, Tingkat Anak-anak, Remaja dan 
Dewasa, khususnya di daerah Kalimantan Selatan selalu meraih kejuaraan. Pada 
tahun 2001 ia mengikuti STQ Nasional Golongan Anak-anak di Jakarta berhasil 
meraih Juara I mengalahkan kawan-kawannya dari daerah lain. Begitu juga ketika 
mengikkuti MTQ Nasional XX tahu 2003 di Palangkaraya untuk Golongan 
Remaja berhasil meraiih Juara I. Hal ini pula yang menghantarkannya mengikuti 
MTQ Internasional (2005) di Brunai darussalam, ternyata ia kembali meraih Juara 
I. Terkait dengan masalah itulah maka Qari’ah muda berbakat ini mendapat 
sejumlah piala  dan penghargaan dari Pemerintah Kecamatan, Kabupaten/kota, 
Pemerintah Provinsi, Nasional dan Internasional (Brunai Darussalam). 
Keberhasilannya diakuainya sebagai hasil jerih payahnya belajar dan 
berlatih di samping itu karena dukungan dan bimbingan berbagai pihak, terutama 
keluarga dan guru-gurunya. Dari keluarganya yaitu orang tuanya yang sejak dini 
sudah memotivasinya belajar seni baca Alquran, begitu juga saudara-saudaranya 
yang lain. Peran dari guru tidak kalah pentingnya yang membina dan 
membimbing di bidang Tajwid ia berguru kepada H. Usman dan H. Taberani, 
dibidang suara dan lagu berguru dengan H. M. Yuseri S.Pd.I, Hj. Alfisyyahr 
arsyad, Drs. H. Murjani A. Malik M.AP, Drs. H. Syarifuddin Muhammad dan 
Dra. Hj. Maria Ulfah MA. 
D. H. Ahmad Faisal 
Ahmad Faisal adalah seorang Tahfizh yang pernah meraih Juara I di 
Tingkat Internasional. Beliau dilahirkan di Rantau pada tanggal 14 Maret 1981, 
32 tahun yang lalu. Pendidikan terakhir beliau adalah Pondok Pesantren 
Darussalam Martapura, pada tahun 2006 yang lalu beliau telah menyelesaikannya 
dan sebelumnnya beliau pernah sekolah di Sekolah Dasar dan melanjutkan di 
Pondok Tahfiz Rantau. 
 H. Ahmad Faisal beliau adalah anak dari pasangan keluarga Ridwan dan 
Halimah, anak pertama dari empat bersaudara. Istri beliau bernama Nor Zakiah 
dan sekarang telah dianugerahi seorang putra yang bernama M. Daud Fathoni. 
Sekarang beliau sekeluarga berdomisili di Komplek Wijaya Permai Sungai Paring 
Martapura. 
Berkat kegigihan dan kerja keras beliau dalam mempelajari Alquran, 
beliau terjun menukuninya di bidang Tahfiz. Untuk pertama kalinya beliau 
menguji kemampuannya bidang Tahfiz  1 Juz di Palu Sulawesi Tengah pada tahun 
1995, kemudian pada tahun berikutnya 1996 di Maluku dengan Tahfiz 2 Juz, 
tahun 1997 di Jambi dengan Tahfiz 10 Juz dan berhasil mendapat Juara III, 1998 
di Bali  dengan Tahfiz 10 Juz.  Tahun 1999 di Jakarta dengan Tafsir 20 Juz 
dengan membawa prestasi Harapan II. Pada tahun 2000 kembali lagi di Palu 
dengan Tafsir 20 Juz dan meraih Juara Harapan I, tahun 2001 di Jakarta dengan 
Tahfizh 20 Juz dan meraih juara Harapan II. Tahun 2002 MTQ di Mataraman 
dengan Tafsir 30 Juz, tahun 2004 di Bengkulu Tafsir 30 Juz dengan prestasi Juara 
Harapan I. Di tahun 2004 ini juga beliau dikirim ke Tunisia yang dilaksanakan 
pada tanggal 4-9 Nopember 2004 di Mesjid Ezzitouna, Mesjid tertua di Kota 
Tunisia sebagai perwakilan dari Indonesia dengan Tahfiz 30 Juz dengan Tilwah 
dan Tafsir Juz ketiga dan memperoleh Juara I Tingkat Internasional. Pada saat itu 
beliau masih menjadi Santri Darussalam kelas dua Aliyah. 
Berkat prestasi beliau tersebut, beliau dihormati secara khusus oleh 
Presiden Tunisia Zine El Abidine Ben Ali, diundang masuk Istana dan di jamu 
berbuka puasa Khas Arab bersama Mentri dan Ulama Tunisia. Seusai buka puasa 
tersebut dilanjutkan dengan ramah tamah dan penyerahan sertafikat, dan cendra 
mata berupa kotak berisi tulisan Al Fatihah berwarna kuning keemasan dan bonus 
sebesar 5 ribu dollar (40 Juta). Selain itu  Bupati Banjar juga memberikan bonus 
sebesar 5 juta dan di berangkatkan haji pada tahun 2006.  
Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari kegigihan dan kesungguhan 
belajar dan berlatih di bidang ini dan juga karena dorongan, bantuan dan 
bimbingan dari berbagai pihak, terutama dari pihak keluarga, orang tua dan guru 
mengaji beliau. Mudah-mudahan jasa baik mereka dibalas dengan pahala yang 
berlipat ganda sesuai dengan kemuliaan Alquran. Mereka diantaranya adalah 
Ridwan seorang Qari (ayah kandung beliau sendiri), di bidang Tilawah dengan 
Bapa Syarwani, kemudian beliau masuk Pondok Tahfiz Rantau dibawah 
bimbingan H. M. Farid Dahrun (Alm). 
Beliau juga selalu menjadi pembimbing dan pembina Tahfiz dalam acara 
Training Center dan menjadi Dewan Hakim baik di Tingkat Desa, Kecamatan, 
Kabupaten maupun Provinsi.  
 




Gambar 02. Pelaksanaan MTQ Li Syiaril Islam di Kecamatan Martapura 
Barat Sungai Rangas Tanggal 27-29 Februari 2012. 
 
 Gambar 03. Peserta MTQ Golongan Dewasa sedang Melantunkan Ayat Suci 
Alquran. 
 
Gambar 04. Dewan Hakim Melakukan Penilaian terhadap para peserta 
MTQ Lii Syiaril Islam yang bertempat di Kecamatan 
Martapura Barat Sungai Rangas. 
 Gambar 05. Pembinaan Training Center 
 
Gambar 06. Penyerahan Hadiah Dari Bupati kepada Ketua LPTQ 
Kabupaten Banjar ketika memperoleh Juara Terbaik II 
pada Pelaksanaan STQ Nasional XVIII Tingkat Provinsi 
Kalimantan Selatan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 
 
 Gambar 07. Wawancara dengan Bapak Drs. H. Izzuddin M.Ag. 
 
 




INSTITUT AG,AMA ISLAM NEGERI
*ANTASARI*
FAKULTAS DAKWAH BANJARMASIN
Alamat : Jl. Jend. A. Yani Km. 4,5 Telp. 05 11-325077I Banjarmasin 70235
e-maii : fak-dakwahbjm@yahoo.co-id
Nomor : In.0 /II-3/PP.00.9/b4L 12012
Lamp. : --
H a I : Panggilan untuk Maju Seminar
Desain OPerasional SkriPsi
"' Banjarma sin, 29 Nopember 201 2
Kepada Yth.
Saudara (i) : Rusnah
NIM :0901340901
Mahasiswa (i) Fakuitas Dahvah
iAllri Antasari Banj armas in
Assalamu' alaikum Wr.Wb.
Menunjuk dan rnenghubungi surat permohonan Saudara (i) tentang penentuan walrtu
pelaksanaan Seminar Desain Operasional Skripsi atas nama Saudara (i) yang berjudul :
PERAN LPTQ KABI-IPATEN BANJARDALA-I}I PENGEMBANGAN SYIAR ISLAM
DI MARTAPI'RA





: Selasa, 04 Desember 2072
: 08.30 Wita - Selesai
: Pruductioan Hause Fakultas Dakwah IAIN Antasari
Banjarmasin
Diberitahukan kepada Saudara (i) yang akan maju Seminar Desain Operasional Skripsi
diwajibkan menghadirkan peserla dalam seminar tersebut minimal 8 (delapan) orang
mahisiswa (i) yang bertindak sebagai Pembahas Utama dan Pembahas Umum serta sebagai
partisipan biasa.
Demikian surat panggilan ini disampaikan, agar Saudara (i) dapat melaksanakan dan






1. Dekan Fakultas Dakwah IAIN Altasari Banjarmasin'
2. Arsip.
3. Ketua Jurusan BPI, FaL'ultas Dakwah IAIN Antasari Banjarmasin
r-d.l4 if-
KEMENTERTAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
"ANTASARI"
FAKULTAS DAKWAH BANJARMASIN
Alamat : Jl. Jend. A. Yani Km. 4,5 Telp. 0511-3250771Banjarmasin 70235
e-mail : fak dakwahbjm@yahoo.co.id





1. Drs. H. Muhammad Abdutr" MA
Pembimbing I
2. Drs. Bayani Dahlan. M.As.
Pembimbing II
3. Drs. Surianor. M.Si
Moderator
di -Banjarmasin






'"r: Barrjarmasin, 29 Nopermber 2012
Sehubungan dengan akan diiaksanakannya Seminar Desain Operasional Skripsi
atas nama Saudara (i) :
Rusnah
0901340901
Selasa, 04 Desember 2012
08.30 Wita - Seiesai
Production Hause Fakultas Dakwah
Maka Bapal<ilbr.r/Saudara (i) diundang untuk berhadir daiam kegiatan tersebut.
Demikian surat ini disampaikan, atas perkenannya diucapkan terima kasih.
Wassalamu' alaikum Wr. Wb.
.AP
Tembusan:







INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
*ANTASARI'O
FAKULTAS DAKWAH BANJARMASIN
Alamat : Jl. Jend. A. Yani Km. 4,5 Telp. 0511-3250771Banjarmash.70235








Selasa, 4 Desember 2012
PERAN LPTQ KABUPATEN BANJAR DALAM
PENGEMBANGAN SYIAR ISLAM DI MARTAPURA.
No Nama/ NIM Jurusan TTD
A.{/lLiA bpi Ptt 44/W.
L 9o.i ,,Xosuoq.h B?' ?Yt. &rP"
3 Ana g{asanc^ /u Ao\ryioBg ,( [L? t Vt' OK;
4 hua ab 1 tootu+oqyo 9?l /{W
, fta,eno*u4 V*t =2" l&Pr P /.
L Dq 9a*vl':latr-rrrrqt r la ,}pt /t {W
) f,wrr ra€l-r u,I Ahrol. brt, PL il,{^l^
ct
U Latca tuL lc-hatr aLt ()r!flss
la 3t{< Mulhav',AL t"lA
,l It*,1,ak*n Dtu7,rl kP, Wtr"
lL f{rrn-L bP' Pk -jf"P--
t3 H ci[;n, 
.a f ,,*. to: .l; d4 k{{ I f+ ]nri ;' Iglg
J4, P^7i'atn Bpt ?r #aN'q-o-
ts. No rnf lr,ts o<n/ BPI ?h Qk'{';e
/5o;n*e'
_-w{-






INSTITUT AGAMA ISLAAA NEGERI
*ANTASARI"
FAKULTAS DAKWAH tsANJARMASIN
Alamat : Ji. Jend. A. Yani Km.4,5 Telp. 0511-3250771 BanjarmasinTA235








Selasa, 4 Desember 2O12
PERAN LPTQ KABUPATEN BANJAR DALAM
PENGEMBANGAN SYIAR ISLAM DI MARTAPURA.
No Nama/ NIM Jurusan TTD4^lt it
1
'Ilnqvq BKr A,l-
J At{wtn0 T AYgaL /ogarg(ooor l;n 'c+
I' t{uhavtnqaA $afU / osottq,o8l3 B?)
,t HtPqianahner. / muSqqo? 9(r
s f;ekj,rrurnatr oq o t34 aBB? E;Yt
L. Larn l{usl,or 9?r
7. tthuyln 
€=ia". 3pt
{, ARrf F.riluAt t g? 2c.ritI AH{14 AD ( BPt --t,- -a-
t,o :4' ilV D-v,"v rnu rl,(l lA..
l,l ' f"t i1eO,A I\M-
-r!-\
Ah\''M^g AHyAe ( agotl4a?Po {3?r '-N*)
,:1 7u6 mc,{aA / trx:re f QqT 7 g/ffi6,^
t4. tlav Jt rl h, l' affin**.





INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
..ANTASAR[..
FAKULTAS DAKWAH BANJARMASIN
Alamat: Jl. Jend. A. Yani Km.4,5 Telp.05i1-3250771Banjarmasin7}Z31
e-mail : fak ciakwahbjm@yahoo.co.id
BERITA.ACARA
pada hari ini !:4:l!:....., bertepatan tangg at .{::f.#.. P::y..........,,2012, beftempat di
Production Hause FakultaS Dakwah lAlN Antasari Banjarmasin, telah dilaksanakan Seminar
Desain Operasional Skripsi mahasiswa(i) Fakultas Dakwah.
Dirnulaidari pukul : ...Q8.:."29............. ..flniita)
Berakhir pada pukul : ...!".$.:.2!!... .............fl//ita)









PERAN LPTQ KABUPATEN BANJAR _6NUiTN
PENGFMBANGAN SYIAR ISLAM DI MAR_IAPURA
dan jawaban oleh yang maju seminar, diberikan catatan
',Ir.., 9a* .Lcr-?".;uo a-
nLot6,r kLa&a*'l Pu4"r* P; *:.d'd 9ut. k"
. &un,*to,,* a+tat<,taL pol,,t ao t 9a* ,,o.2 $''tcLA*- per* 7{,rt no 3 )1n7,",
-'tf'l'lu*c4 X'<tta&+ a.^ "4' l4rc{^Aatu 'n:-10.,,,r"rL* r,tt*iL.s
* Sttc"&o 
€e, 6o-ru,Atu^ 9en4o*, d.tt"e,u pz",,Aor.A rn:




Drs. H. Muhammad Abduh, MA



























II{STITUT AGAMA ISLAM NEGERI ANTASART
FAKULTA$ DAKWAI"I






: hr.04AI.3/TL .01 /22612013
:-
: Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada Yth. :
l. Karrtor LPTQ Kabupaten Banjar
2. Badan Statistik Kabupaten Banjar
di - Martapura
Banjarmasin, 20 Pebruari 2013
Assa.lanru'alaikum wr. wb.
' Dek,an Fakultas Dakwah tAlN Antasari Banjarmasin rne-nerangkan halrrva
mahasiswi Fakultas Dakwah IAIN Antasari :
Rusnah
0901340901
Strata Satu ( S-l )
Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI)
VIII (delapan)Genap
Jalan Pala RT. 50 RW. 02 No.4 / Gatot Subroto Banjarmasin.
memerlukan waktu penelitian dalam rangka pen)rusunan skripsi derrgan jLr<i;l ;
" Peran LPTQ dulam Pengembangan syiar rslam di Kabupaten Banjnr. ie dsirg?il
ketentuan :
l-okasi Penelitian : K.antor LPTQ dan Badan statistik Kabupaten Banjar.
Lama Pr:nelitian . 1 (satu) minggu
Mulai tanggal : 20 s.d.28 Pebruari 2013.
untuk kelancaran pelaksanaannya, kami memohon bantuan
rnemberikan izin terhadap riset tersebut.
Ilapnk kiranya dapat
Demikian surat ini dibuat. A[as bantuan dan izin yang diberikan, l<ami siimpaikan
terima kasih.
ffirad Sagir, M.Ag 1








l. Rektor IAIN Antasari ;
2. Yang bersan.gkutan ;
Wassalam.
WH
LEMBAGA PENGEMBANGAN TILAWATIL QTJR'AN (IPTQ)
KABUPATEN BANJAR
Alamat Jl" A. Yani, Krn.39,7 Gedung MUI telp.051l-4720274,0511-741554 Martapura.
Nomor : 032 /LPTQ-KB/)flV2013
Lampiran : -










Martapur4 17 Mei 2013
Kepada








Bimbingan Penyuluhan Islam (BP|
Vil (Trduh) Ganjil
Jalan PalaRt.30 Rw.02 No.47 Gatot Subroto Banjarmasin.
Kantor LPTQ Kabtrpaten Banjar.
2 (dua) bulan
18 Januari s.d 18 Maret 2A13.
Pda prinsifitya karni tidak keberatan dan meadukung sependrnya dan selanjutnya
juga kami memohonkan bantuan dan fasilitasnya untuk keperluan risettersebut.
Demekian permohonan ini kami sampaikan" atas bantuaf dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih.
Wassalamua' laikum Wr.Wb.
